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ABSTRAKSI 

EVALUASI PELAYANAN ANGKUTAN UMUM 
DI KOTA PALU 

Oleh : 

NOVIN SILVIA AGUSTIN 

NOTAR : XXVI.1.018 

 

Maksud dilakukan penelitian ini adalah untuk memperbaiki pelayanan angkutan 

umum di Kota Palu Penelitian ini bertujuan, Mengidentifikasi kinerja pelayanan 

angkutan umum, Menentukan rute trayek usulan untuk pengoperasian angkutan 

umum. Menentukan jenis kendaraan apa yang akan digunakan sebagai 

angkutan. dan Menghitung Biaya Operasional Kendaraan (BOK) dan tarif yang 

diperlukan pada pengoperasian angkutan umum di kota Palu 

Penelitian dilakukan dengan metode pengumpulan data primer yaitu survey 

wawancara terhadap pelajar dan data sekunder diperoleh dari instansi 

pemerintah terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari analisis yang telah 

dilakukan didapatlah kinerja angkutan umum saat ini dengan cakupan pelayanan 

yaitu 85,68 km2, faktor muat rata-rata 70%, headway rata-rata 6 menit, dan 

memiliki 12 frekuensi kendaraan per jam. Setelah dilakukan evaluasi, didapatkan 

jaringan trayek angkutan umum yang semula 3 trayek menjadi 5 trayek, Jenis 

Kendaraan yang digunakan sebagai angkutan umum usulan adalah mobil 

penumpang umum dengan kapasitas penumpang sebanyak 9 orang. Dan Tarif 

yang akan ditetapkan dalam pengoperasian angkutan umum berbeda-beda pada 

tiap rute dikarenakan panjang rute yang berbeda. Tarif rute trayek 01 adalah 

sebesar Rp. 7.623, trayek 02 sebesar Rp. 5.241, trayek 03 sebesar 6.065, trayek 

04 sebesar 6.787 dan trayek 05 sebesar Rp. 6.754. 

Kata Kunci : Evaluasi Pelayanan , Angkutan Umum , Trayek, Jenis Kendaraan, 

Tarif. 
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Abstract 

The purpose of this research is to improve public transportation services in Palu 

City. This study aims to provide public services, determine the route route for the 

operation of public transportation. Determine what type of vehicle will be used as 

transportation. and Calculating Vehicle Operational Costs (BOK) and tariffs 

required for general operations in the city of Palu 

The research was conducted by collecting primary data, namely a survey of 

students and secondary data obtained from relevant government agencies. The 

results show that from the analysis that has been done, the current performance 

of public transportation with service coverage is 85,68 km2, loading and 

unloading factors on average 70%, headway averages 6 minutes, and has 12 

vehicle frequencies per hour. After the evaluation, it was found that the network 

of public transportation routes was originally 3 routes to 5 routes. The type of 

vehicle used as public transportation is a public transportation car with 9 

passengers. And the tariffs that will be set in the operation of public 

transportation are different on each route due to the different length of the 

route. The fare for route 01 is Rp. 7.623, route 02 for Rp. 5.241, route 03 of 

6.065, route 04 of Rp. 6.787 and route 05 of Rp. 6.754. 

Keywords: Service Evaluation, Public Transportation, Route, Type of Vehicle, 

Rate. 
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BAB I   

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Menurut Sallim (2000) Tralnsportalsi aldallalh kegialtaln pemindalhaln ba lralng 

(mualtaln) da ln penumpalng dalri sualtu tempa lt ke tempalt lalin. Tralnsportalsi 

memiliki peraln yalng salngalt penting balgi kehidupaln malsyalralkalt salalt ini dallalm 

melalksalnalkaln alktivitalsnyal sehalri-halri gunal untuk menunjalng pertumbuhaln 

ekonomi. Sallalh saltu salralnal tralnsportalsi yalng digunalkaln oleh malsyalralkalt 

aldallalh alngkutaln umum. Alngkutaln umum alda llalh lalyalnaln jalsal a lngkuta ln yalng 

memiliki tralyek, jaldwall teta lp, ta lrif, daln lintalsaln yalng dikelolal oleh pemerintalh 

altalu operaltor tertentu ya lng da lpalt digunalkaln untuk malsya lralka lt umum. 

Kotal Pallu memiliki alngkutaln umum perkota laln yalng melalyalni 

malsyalralka ltnya l da llalm melalkukaln pergeralkaln sehalri-halri. Sesuali Peralturaln 

Wallikotal Pallu nomor 551.2/361/ DISHUB/2017 tentalng Penetalpaln Jalringaln 

Tralyek Alngkutaln Umum di Kotal Pa llu, terdalpa lt 6 tra lyek a lngkutaln umum 

perkotala ln yalng melalyalni di wilalyalh Kotal Pallu. Nalmun palscal gempal talhun 

2018 hinggal sala lt ini halnyal a ldal 3 tralyek ya lng malsih beroperalsi, yalitu tralyek 

Al1 dengaln rute Terminall Malmboro menuju Palsalr Malsombal, tralyek Al2 dengaln 

rute Terminall Malmboro menuju Terminall Malnondal, da ln tra lyek B1 denga ln rute 

Terminall Malnondal menuju Terminall Tipo.  

Berdalsalrkaln lalporaln halsil alnallisis tim PKL Kotal Pa llu talhun 2021, 

alngkutaln perkotalaln di Kotal Pa llu salalt ini balnyalk ya lng beroperalsi tidalk sesuali 

dengaln tralyek yalng sudalh ditetalpkaln. Alngkutaln perkotalaln tersebut beroperalsi 

lalyalknyal alngkutaln chalrter sehinggal rute pelalya lnalnnyal mengikuti keinginaln 

penumpalng kalrenal kepemilikkaln kendalralaln alngkuta ln perkotala ln ini aldallalh 

milik pribaldi, malkal sistem keberalngkaltaln alngkutaln perkotalaln ini belum 

terjaldwa ll. Selalin itu, Kondisi alngkutaln perkotalaln di Kotal Pallu tergolong sudalh 

salngalt tual kalrenal raltal-raltal usial kendalralalnnyal 21 ta lhun, falsilitals nalik turun 

penumpalng (hallte) jugal belum tersedial sebalgali penunjalng pengoperalsialn 

alngkutaln perkotalaln di Kota l Pallu daln talrif alngkutaln perkotalaln yalng dikenalka ln 
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dilalpalngaln tida lk sesuali dengaln keteta lpaln dalri Dinals Perhubungaln Kotal Pallu, 

yalitu Rp.5000 untuk umum daln Rp.3000 untuk pelaljalr, tetalpi pengemudi 

mengalmbil talrif berda lsalrkaln jalralk ya lng ditempuh. Hall-hall tersebut dialtals 

belum memenuhi ketentualn dallalm Undalng Undalng LLAlJ No. 22 talhun 2009 

palsall 138 ya lng menjelalskaln balhwal pemerintalh bertalnggung jalwalb da llalm hall 

penyelenggalralaln alngkutaln umum yalng selalmalt, alma ln, nyalmaln daln 

terjalngka lu. Sehinggal menguralngi minalt ma lsyalralka lt untuk menggunalka ln 

alngkutaln perkotalaln, menyeba lbka ln presentalse penggunal alngkutaln perkotala ln 

di Kotal Pallu salalt ini halnyal sebesalr 3 %. 

Kotal Pallu aldallalh Ibu kota l Provinsi Sulalwesi Tengalh daln jugal merupalkaln 

pusalt pemerintalhaln Sulalwesi Tengalh, malkal Kotal Pallu merupalkaln ba lrometer 

balgi kalbupalten lalinnyal, termalsuk jugal dalri segi penyediala ln moda l tralnsportalsi. 

Sebalgali kota l ya lng sedalng berkemba lng, Kotal Pa llu dituntut untuk senalntialsal 

berbenalh kea lralh ya lng lebih balik. Ha ll ini sealralh dengaln Visi Misi pemerintalh 

Kotal Pa llu yalng tertualng dallalm dokumen Rencalnal Pemba lngunaln Jalngkal 

Menengalh Daleralh Kota l Pa llu talhun 2021-2026, dimalnal misi ke empa lt alda llalh 

“Menciptalkaln Pemerintalhaln Yalng Profesionall Daln Selallu Haldir Melalyalni” daln 

sebalgalimalnal a lmalnalt Peralturaln Pemerintalh Republik Indonesial Nomor 74 

talhun 2014 tentalng Alngkuta ln Jallaln palsall 15 alyalt 3 balhwal Pemerintalh da leralh 

kalbupa lten/kota l waljib menja lmin tersedialnyal alngkutaln umum untuk jalsal 

alngkutaln oralng daln/alta lu balra lng dallalm wilalyalh kalbupa lten/kota l, malka l 

pemerintalh Kotal Pallu melallui Dinals Perhubungaln Kotal Pallu alkaln menyedialka ln 

alngkutaln umum yalng alka ln melalyalni malsyalralka lt Kotal Pa llu dengaln merubalh 

penalmpilaln waljalh dalri yalng lalmal ke waljalh yalng ba lru dengaln halralpaln bisal 

menalrik minalt malsyalralkalt untuk menggunalkalnnyal. Pemerintalh Kotal Pa llu 

memberi nalmal AlNUTAl pa lda l alngkutaln umum ini yalng merupalkaln singkaltaln 

dalri kaltal Alngkutaln Umum Kital dimalnal dallalm balhalsal suku Kalili AlNUTAl 

memiliki alrti “Milik Kital”, sehinggal dalpalt dimalknali ba lhwal alngkuta ln umum ini 

aldallalh milik Kotal Pallu. Berda lsalrkaln hall tersebut dialtals, ma lkal perlu dilalkuka ln 

penelitialn ini yalitu “Evaluasi Pelayanan Angkutan Umum di Kota Palu”.  
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1.2 Identifikasi Masalah 

Memperhaltikaln lalta lr belalkalng dialtals aldal bebera lpal permalsallalhaln yalng 

ditemukaln terka lit denga ln alngkuta ln umum, alntalral lalin : 

1. Rendalhyal minalt penggunal alngkutaln umum yalitu halnyal sebesalr 3%. 

2. Balnyalk wilalyalh di Kotal Pa llu yalng belum dilalyalni oleh alngkutaln umum 

yalitu 22 Keluralhaln dalri 46 Keluralhaln yalng aldal. 

3. Kondisi kendalralaln alngkuta ln umum di Kotal Pallu salalt ini tergolong 

salngalt tual kalrenal raltal-raltal berumur 21 talhun. 

4. Kepemilikaln kendalralaln a lngkutaln umum Kotal Pa llu malsih peroralngaln. 

5. Sistem keberalngkaltaln alngkutaln umum belum terjadwall. 

6. Talrif alngkutaln umum yalng dikenalka ln di lalpalngaln tidalk sesuali dengaln 

ketentualn dalri Dinals Perhubungaln Kotal Pallu. 

7. Belum tersedialnyal tempalt nalik turun penumpalng (Hallte) sebalgali 

falsilitals penunjalng pengoperalsialn alngkutaln perkota laln. 

1.3 Rumusan Masalah 

Aldalpun rumusaln malsallalh dallalm penelitialn ini aldallalh : 

1. Balga limalnal kinerjal pelalyalnaln alngkutaln umum di Kotal Pallu salalt ini ? 

2. Balga limalnal jalringaln tralyek ya lng optimall untuk pelalyalnaln Alngkuta ln 

Umum di Kotal Pallu ? 

3. Jenis kendalralaln alpal ya lng alka ln digunalkaln sebalgali waljalh balru 

alngkutaln umum di Kotal Pallu ? 

4. Beralpal Bialya l Operalsionall Kendalrala ln (BOK) daln talrif yalng diperlukaln 

paldal pengoperalsialn alngkutaln umum  di Kotal Pa llu ? 

1.4 Maksud dan Tujuan 

Malksud dilalkukaln penelitialn ini aldallalh untuk memperbaliki pelalyalnaln 

alngkutaln umum di Kota l Pa llu daln tujualn dalri penelitialn ini aldallalh sebalgali 

berikut: 

1. Mengidentifikalsi kinerjal pelalyalnaln a lngkutaln umum  Kota l Pallu salalt ini. 

2. Menentukaln rute tralyek usulaln untuk pengoperalsialn alngkutaln umum 

di Kotal Pallu. 

3. Menentukaln jenis kendalra laln a lpal ya lng alka ln digunalkaln sebalgali 

alngkutaln umum di Kotal Pallu. 
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4. Menghitung Bialyal Operalsionall Kendalralaln (BOK) da ln talrif ya lng 

diperlukaln paldal pengoperalsialn alngkutaln umum. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Dallalm penelitialn ini diperlukaln rualng lingkup penelitialn algalr pembalhalsaln 

penelitialn tidalk menyimpalng dalri salsalraln yalng alkaln dicalpali. Alda lpun 

rualng lingkup dalri penelitialn ini aldallalh : 

1. Lokalsi penelitialn aldallalh di wilalyalh Kotal Pallu. 

2. Alnallisis ini dilalkukaln palda l Alngkutaln umum perkotalaln, tidalk 

membalhals AlKAlP, AlKDP, AlNGDES. 

3. Alnallisis yalng dilalkukaln halnyal terkalit Kinerjal alngkutaln umum salalt ini, 

penentualn rute tralyek a lngkuta ln umum, jenis kendalralaln yalng alka ln di 

gunalkaln sebalgali alngkutaln umum daln perhitungaln Bialyal Operalsionall 

Kendalralaln (BOK) sertal talrif yalng diperlukaln paldal pengoperalsialn 

alngkutaln umum.  

4. Penelitialn ini tidalk membalhals tenta lng Kepemilikaln alngkutaln umum, 

sistem penjaldwallaln pengoperalsialn alngkutaln umum daln penyedialaln 

falsilitals nalik turun penumpalng (Hallte). 

1.6 Keaslian Penelitian 

Penelitialn ini sudalh pernalh dilalkukaln sebelumnyal di Kotal Pallu, nalmun 

terdalpa lt beberalpal perbedala ln dallalm penyelesalialnnyal. Berikut aldallalh 

penelitialn yalng sudalh dilalkukaln : 

Judul : Evallualsi Jalringaln Tralyek Alngkuta ln Umum di Kotal Pallu 

Oleh : Alndri Muhalmald Rizki 

Kertals Kerjal Waljib ini mengalralh palda l kaljialn mengenali evallualsi terhaldalp 

jalringaln tralyek alngkuta ln perkotalaln di Kotal Pa llu. Kaljialn ini dilalkukaln 

dengaln calral menga lnallisis kinerjal jalringaln tralyek eksisting, mengalnallisis 

permintalaln perjallalnaln tetalpi tida lk melalkukaln survei minalt pindalh 

penumpalng (Stalte Preference), menentukaln rute tralyek usulaln tertalpi 

tidalk menggunalka ln pembeba lnaln denga ln balntualn a lplikalsi vissum. Kaljialn 

ini tidalk mengalnallisis jenis modal yalng alkaln digunalkaln sebalga li alngkuta ln 

umum di Kotal Pallu daln bialyal operalsionall kendalralaln, subsidi sertal talriff. 
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BAB II             

GAMBARAN UMUM 

 

II.I Kondisi Transportasi di Kota Palu 

Peran transportasi dalam mendukung perekonomian sangatlah besar 

oleh karena itu, diperlukan pelayanan transportasi yang baik guna untuk 

melancarkan kegiatan distribusi barang dan jasa agar semakin lancar 

dan pada akhirnya tingkat perekonomian dan kesejahteraan di Kota Palu 

akan semakin meningkat. 

II.1.1 Angkutan Perkotaan 

Angkutan perkotaan adalah angkutan dari satu tempat ke tempat lain 

dalam satu kawasan perkotaan dengan menggunakan mobil penumpang 

umum yang terikat dalam trayek (PM No.15 tahun 2019). Sesuai dengan 

SK trayek tahun 2017 Angkutan Perkotaan di Kota Palu memiliki 6 

trayek. Namun saat ini hanya 3 trayek yang beroperasi, hal ini 

disebabkan oleh bencana alam yang terjadi pada tahun 2018. 

Tabel II. 1 : Data Trayek Angkutan Perkotaan Sesuai SK Walikota 

No 
No 

Trayek 
Rute 

Jenis 

Kendaraan 

1 A1 

Masomba - JL Tg. Pangimpuan - JI. Tg. Karang - JL RW. 

Monginsidi - JL Sultan Hasanuddin - Jl. Jend. Sudirman - JL. 

Ratulangi - Jl. Yos Sudarso - JL. RE. Martadinata – Terminal 

Mamboro. Kembali lewat: Terminal Mamboro - JL Soekarno 

Hatta - Jl. Sisingamangaraja - Jl Juanda - Jl G. Sidole J. Tg. 

Manimbaya JL. Tg. Tururuka Masomba. 

MPU 

2 A2 

Terminal Manonda - JL Bayam - JI. Kacang Panjang - Jl. 

Sapiri - JI. Danau Telaga - JL. S. Lariang - Jl. Danau Poso - 

JI. S.Malei - JI. Gajah Mada - JI. Sultan Hasanuddin - Jl. 

Jend. Sudirman - JI Sam Ratulangi – Yos Sudarso - JI. RE 

Martadinata - Terminal Mamboro. Kembali lewat: Terminal 

Mamboro  - JL. RE. Martadinata - JL.Kampung Nelayan - JL. 

Komodo - JL. Raja Moili - JI. Wahid Hasyim - Jl. KH. Mas 

Mansyur - Jl. Tompi - Jl. Diponegoro - Jl. Mokolembake - JL. 

Datu Adam - Jl. Terung - JI. Kunduri - JI. Labu– T. Manonda 

MPU 
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Sumber : Peraturan Walikota Palu Nomor 551.2/361/DISHUB/2017 

3 B1 

T.Manonda-Labu-Jl.Kunduri-Jl.Terung-Jl.Datu Adam -

Jl.Lasoso-JL.Munif Rahman 1–Jl.Munif Rahman-Jl. Malonda 

–T.Tipo.Kembali lewat: Terminal Tipo – Jl. Maionda - Jl. 

Cumi-Cumi - Jl. Pangeran Hidayat – Jl. KH. Mas Mansyur - 

Jl. Teuku Umar - Jl. Gadjah Mada - Jl S. Gumbasa - JL S 

Lariang – JL.Danau Talaga - Jl. Sis Al Jufri - Jl. S.Manonda - 

Jl. Labu- T.Manonda 

MPU 

4 B2 

Termina Manonda - Jl. Labu – Jl. S. Manonda - Jl. Pue 

Bongo – Jl. Gusti Ngurah Rai - Jl. Emi Saelan - Masomba. 

Kembali Lewat: Masomba - Jl. Tg. Pangimpuan - JL Tg. 

Santigi - Jl. Masjid Raya – Jl. Gatot Subroto – Jl. Cik Ditiro 

– Jl. H Hayun - JL Kimaja – Jl. Wahid Hasyim – Jl. 

Diponegoro – Jl. WR. Supratman – Jl. Sapiri - Jl. Labu -

Terminal Manonda. 

MPU 

5 C1 

T.Manonda-Jl. Sapiri-JL.Sis Al-Jufri-JL.Gajah Mada-JI. 

Sultan Hasanuddin-Jl.Jend.Sudirman-JL.Cik Ditiro- Jl. 

Tadulako-Jl.Setia Budi -Jl.Juanda-Jl Veteran-Jl. Bulu 

Masomba - Kawatuna.Kembali Lewat: Kawatuna - JL Bulu 

Masomba - JL Veteran - JI. Merpati - Jl. Lagarutu - Jl. 

Tombolotutu - Jl. Sam Ratulangi - Jl. Raden Saleh - Jl. Raja 

Moili - Jl Wahid Hasyim - JL. Diponegoro- JL. WR. 

Supratman- Jl Kacang Panjang- JL. Bayam –T. Manonda 

MPU 

6 C2 

Masomba- JL.Tg.Pangimpuan- Jl.Tg.Karang-JI.Tg.Satu-

JI.Tg.Tururuka- Jl. RA Kartini - Jl Prof. Moh. Yamin – Jl. 

Maleo - Jl. Garuda - Jl. Abdul Rahman Saleh - Jl. Dewi 

Sartika -Terminal Bulili.Kembali Lewat: Terminal Bulili 

Petobo - Jl. Bulili – Jl. Adam malik - Jl. Dewi Sartika - Jl. 

Karanjalembah - JL. Towua - JL. Emy Saelan - Masomba 

MPU 
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Tabel II. 2 Data Trayek Angkutan Perkotaan Yang Beroperasi 

Sumber : Laporan Umum Tim PKL Kota Palu 2021

No 
No 

Trayek 

Jenis 

Kendaraan 

Kapasitas 

Kendaraan 
Warna 

Umur Rata- 

Rata kendaraan Kepemilikan 

Kendaraan 
Tarif (Rp) 

Rute yang 

dilalui 

Instansi 

Pemberi 

izin 
(tahun) 

       
Dekat Jauh 

  

1 A1 MPU 9 Biru 21 Perseorangan 10000 15000 
Tidak 

Tetap 

Dishub 

Kota Palu 

2 A2 MPU 9 Biru 21 Perseorangan 10000 15000 
Tidak 

Tetap 

Dishub 

Kota Palu 

3 B1 MPU 9 Biru 22 Perseorangan 8000 15000 
Tidak 

Tetap 

Dishub 

Kota Palu 
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Sumber : Laporan Umum Tim PKL Kota Palu 2021 

Gambar II. 1 :  Peta Jaringan Trayek Angkutan Perkotaan Di Kota Palu
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Gambar II.1 Kendaraan Angkutan Perkotaan di Kota Palu Saat ini 

II.1.2 Prasarana Angkutan Umum Kota Palu 

Kota Palu memiliki 4 (Empat) terminal angkutan darat berdasarkan tipe 

yaitu Terminal Mamboro, Terminal Petobo, Terminal Manonda dan 

Terminal Tipo. Adapun terminal yang ada di Kota Palu dapat dilihat 

pada Tabel II.4 berikut. 

Tabel II. 3 : Daftar Terminal Di Kota Palu       

No Terminal Tipe Kecamatan Kelurahan 

1 Terminal Mamboro A Palu Utara Mamboro 

2 Terminal Petobo C Palu Selatan Petobo 

3 Terminal Manonda C Palu Barat Balaroa 

4 Terminal Tipo C Ulujadi Tipo 

   Sumber : Dinas Perhubungan Kota Palu, 2022 

II.1.3 Jaringan Jalan  

Prasarana jalan sangat penting dalam menunjang aktivitas masyarakat 

Kota Palu dalam melakukan kegiatan sehari-hari, sehingga diperlukan 

kondisi jaringan jalan yang baik agar terciptanya suatu sistem 

transportasi yang aman, cepat, dan efisien. Kota Palu memiliki 

keseluruhan panjang jalan sebesar 851,558 Km yang terdiri dari ruas 

jalan berdasarkan status dimana terdapat jalan Nasional dengan 
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panjang 36,65 km, jalan provinsi dengan panjang 25,91 km dan jalan 

kota dengan panjang 76,93 km. Ruas jalan berdasarkan fungsi terdiri 

dari jalan Arteri dengan panjang jalan 39 km, jalan Kolektor dengan 

panjang 84,55 km, jalan lokal dengan panjang 9,52 km dan jalan 

Lingkungan dengan panjang 4,80 km.    

Sumber: Laporan Umum Tim PKL Kota Palu 2021 

 

 

 

Gambar II. 2 : Peta Fungsi Jaringan Jalan 
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Sumber: Laporan Umum Tim PKL Kota Palu 2021 

Gambar II. 3 Peta Jaringan Jalan Berdasarkan Status Jalan 

II.2 Kondisi Wilayah Kajian 

Pada penelitian ini penulis mengambil wilayah studi di KotaPalu. Dimana 

Kota Palu merupakan ibu kota Provinsi Sulawesi Tengah, sehingga 

kegiatan perekonomian masyarakat di Sulawesi Tengah berpusat di Kota 

Palu.  

II.2.1 Kondisi Geografis 

Kota Palu memiliki wilayah seluas 395,06 kilometer persegi dan berada 

pada kawasan dataran Lembah Palu dan Teluk Palu. Secara astronomis 

terletak antara 0º,36” - 0º,56” Lintang Selatan dan 119º,45” - 121º,1” 

Bujur Timur. Kota ini tepat berada di bawah garis khatulistiwa dengan 

ketinggian 0 - 700 meter dari permukaan laut. Kota Palu memiliki batas-

batas wilayah administrasi yang disajikan dalam tabel berikut : 
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Tabel II. 4 : Batas Wilayah Kota Palu 

No Uraian Batas Wilayah 

1 Sebelah Utara Kab. Donggala 

2 Sebelah Selatan Kab. Sigi 

3 Sebelah Barat Kab. Donggala 

4 Sebelah Timur       Kabupaten Parigi Moutong 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Palu, 2021 

1. Kondisi Administrasi 

Kota Palu terdiri dari 8 Kecamatan dan 46 Kelurahan yang dapat dilihat pada 

Tabel berikut : 

Tabel II. 5 : Nama Kecamatan dan Kelurahan Kota Palu 
 

Kecamatan Kelurahan 

Mantikulore 
Kawatuna, Lasoani, Layana Indah, Poboya, Talise, Talise 
Valangguni, Tanamodindi, Tondo 

Palu Barat Balaroa, Baru, Kamonji, Lere, Siranindi, Ujuna 

Palu Selatan 
Birobuli Selatan, Birobuli Utara, Petobo, Tatura Selatan, 
Tatura Utara 

Palu Timur 
Besusu Barat, Besusu Tengah, Besusu Timur, Lolu 

Selatan, Lolu Utara 

Palu Utara 
Kayumalue Ngapa, Kayumalue Pajeko, Mamboro, 
Mamboro Barat, Taipa 

Tatanga Boyaoge, Duyu, Nunu, Palupi, Pengawu, Tawanjuka 

Tawaeli Baiya, Lambara, Panau, Pantoloan, Pantoloan Boya 

Ulujadi Buluri, Donggala Kodi, Kabonena, Silae, Tipo, Watusampu 

Sumber: Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Palu, 2021 

Luas dan jumlah kelurahan untuk setiap kecamatan yang ada pada wilayah 

Kota Palu dapat dilihat pada tabel dibawah: 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Mantikulore%2C_Palu
https://id.wikipedia.org/wiki/Kawatuna%2C_Mantikulore%2C_Palu
https://id.wikipedia.org/wiki/Kawatuna%2C_Mantikulore%2C_Palu
https://id.wikipedia.org/wiki/Kawatuna%2C_Mantikulore%2C_Palu
https://id.wikipedia.org/wiki/Palu_Barat%2C_Palu
https://id.wikipedia.org/wiki/Palu_Selatan%2C_Palu
https://id.wikipedia.org/wiki/Palu_Timur%2C_Palu
https://id.wikipedia.org/wiki/Palu_Utara%2C_Palu
https://id.wikipedia.org/wiki/Tatanga%2C_Palu
https://id.wikipedia.org/wiki/Tawaeli%2C_Palu
https://id.wikipedia.org/wiki/Ulujadi%2C_Palu
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Tabel II. 6 Luas Wilayah Kota Palu 

No Kecamatan 

Luas Wilayah/Area (Km2) 
Jumlah Kelurahan 

(Km2) % 

1 Palu Barat 8,28 2,1 6 

2 Tatanga 14,95 3,78 6 

3 Ulujadi 40,25 10,19 6 

4 Palu Selatan 27,38 6,93 5 

5 Palu Timur 7,71 1,95 5 

6 Mantikulore 206,8 52,35 8 

7 Palu Utara 29,94 7,58 5 

8 Tawaeli 59,75 15,12 5 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Palu, 2021 

Dari 8 kecamatan yang ada, Kecamatan terluas adalah Kecamatan Mantikulore 

yaitu seluas 206,80 km² (52,35%) dan kecamatan terkecil adalah Kecamatan 

Palu Timur yaitu seluas 7,71 km² (1,95%). 

Sumber: Tim PKL Kota Palu, 2021 

Gambar II.4 Peta Administrasi Kota Palu 
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2. Kondisi Tata Guna Lahan  

Kondisi dari tata guna lahan Kota Palu sangat mempengaruhi sistem 

transportasinya, karena hal tersebut berhubungan dengan aksesibilitas atau 

kemudahan masyarakat untuk mencapai tempat yang dapat menyediakan 

kebutuhan mereka. Pola umum seseorang melakukan suatu pergerakan 

merupakan gambaran umum kegiatan transportasi pada wilayah penelitian. 

Distribusi perjalanan suatu kota ditinjau dari seberapa banyaknya seseorang 

melakukan perjalanan, dan dengan maksud perjalanan yang berbeda–beda. 

Dengan adanya distribusi perjalanan suatu kota, dibutuhkan perencanaan 

transportasi yang baik yang menjamin keselamatan, kelancaran, 

kenyamanan dan ketertiban lalu lintas serta menunjang pergerakan orang 

dan barang yang selamat, efektif dan efisien. Dengan demikian akan 

terwujud tatanan kota, budaya, serta pola aktifitas sosial yang baik dan 

teratur serta dapat menunjang perekonomian, pertahanan, dan keamanan. 

Kota Palu merupakan lokasi yang sangat strategis dalam pusat perdagangan 

dan bisnis sehingga berperan sebagai Pusat Kegiatan Nasional (PKN). 

Kondisi tata guna lahan Kota Palu dapat dilihat melalui peta berikut ini :  

Sumber : Laporan Umum Tim PKL Kota Palu, 2021 

Gambar II. 5 Peta Tata Guna Lahan 
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3. Kondisi Demografi  

Berdasarkan data statistik, jumlah penduduk Kota Palu pada tahun 2021 

berjumlah 397.029 jiwa yang tersebar di 8 wilayah kecamatan dan 46 

kelurahan. Jumlah penduduk Kota Palu setiap tahunnya mengalami 

peningkatan atau pertumbuhan dengan rata-rata sebesar 1,05%. 

Pertumbuhan penduduk cukup tinggi ini dipengaruhi oleh perkembangan 

penduduk secara alamiah, seperti kelahiran, kematian, dan migrasi. Jumlah 

penduduk tiap tahunnya mengalami peningkatan seiring dengan 

pertumbuhan penduduk. Adapun peningkatan jumlah penduduk tiap 

tahunnya dapat dilihat pada Tabel II.16. 

Tabel II. 7 Jumlah Penduduk Kota Palu 3 Tahun Terakhir 

No    Kecamatan 

Jumlah Penduduk Tahun (Jiwa) 

2019 2020 2021 

1 Palu Barat 58.252 59.126 59.225 

2 Tatanga 50.734 54.790 55.911 

3 Ulujadi 35.454 30.405 31.696 

4 Palu Selatan 66.443 72.740 73.695 

5 Palu Timur 69.232 81.211 81.989 

6 Mantikulore 63.031 64.996 65.097 

7 Palu Utara 15.362 14.827 15.478 

8 Tawaeli 11.106 13.288 13.938 

 Jumlah 369.614 391.383 397.029 

Sumber: BPS, Kota Palu Dalam Angka 2021 

Kepadatan penduduk di Kota Palu tahun 2021 mencapai 961 jiwa/km² 

dengan rata-rata jumlah penduduk per rumah tangga 4 orang. Kepadatan 

Penduduk di 8 kecamatan cukup beragam dengan kepadatan penduduk 

tertinggi terletak di Kecamatan Palu Timur dengan kepadatan sebesar 9.26 

jiwa/km² dan terendah di Kecamatan Mantikulore sebesar 309 jiwa/km². 

Lebih jelasnya lihat tabel dan gambar berikut : 
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Tabel II. 8 Kepadatan Penduduk Kota Palu 

No Kecamatan 
Persentase 

Penduduk (%) 
Kepadatan Penduduk 

(Jiwa/km²) 

1 Palu Barat 16.4 7523 

2 Tatanga 10.53 2675 

3 Ulujadi 7.31 690 

4 Palu Selatan 18.58 2577 

5 Palu Timur 18.81 9267 

6 Mantikulore 16.8 309 

7 Palu Utara 6.11 775 

8 Tawaeli 5.45 347 

Sumber: BPS, Kota Palu Dalam Angka 2021 

Sumber: BPS, Kota Palu Dalam Angka 2021 

Gambar II.6 Grafik Kepadatan Penduduk Kota Palu 

Berdasarkan Grafik diatas, dapat diketahui bahwa wilayah Palu Barat  Kota 

Palu merupakan wilayah dengan tingkat kepadatan penduduk tertinggi 

yaitu sebesar 7,523 jiwa/km2 dan wilayah Mantikulore merupakan wilayah 

dengan tingkat kepadatan penduduk terendah yaitu sebesar 309 jiwa/km2. 
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BAB III                   
KAJIAN PUSTAKA 

 

III.1 Angkutan Umum 

Alngkutaln menurut Undalng Undalng nomor 22 talhun 2009 tentalng 

lallu lintals daln a lngkutaln jallaln palsall 1 alyalt 3 a ldallalh perpindalhaln oralng 

daln/alta lu balralng dalri saltu tempa lt ke tempalt lalin dengaln menggunalka ln 

kendalralaln di rualng lallu lintals jallaln. Alngkutaln (Tralnsport) alda llalh 

kegialtaln perpindalhaln ora lng a ltalu balralng da lri saltu tempa lt (alsall) ke 

tempalt lalin (tujualn) denga ln menggunalkaln salralnal (kendalrala ln).  

Alngkutaln Umum a ldallalh Alngkutaln oralng yalng menggunalkaln 

Kendalralaln Bermotor berupal, mobil penumpalng, altalu bus. Alngkutaln 

umum oralng daln/altalu ba lralng halnyal dilalkukaln dengaln kendalralaln 

bermotor umum. Kendalralaln bermotor umum aldallalh setialp kendalrala ln 

yalng digunalkaln untuk alngkutaln balralng daln/alta lu oralng dengaln dipungut 

balyalra ln. Pemerintalh Kotal Pallu bertalnggung jalwalb a lta ls penyelengga lralaln 

alngkutaln umum da llalm upa lyal memenuhi kebutuhaln alngkutaln ya lng 

selalmalt, almaln, nyalmaln, daln terjalngkalu ba lgi malsyalra lkaltnyal. 

Pemerintalh daleralh kalbupa lten/kotal waljib menjalmin tersedialnyal alngkutaln 

umum untuk jalsal alngkutaln oralng daln/altalu balralng da llalm wilalyalh 

kalbupa lten/kota l (Undalng-Unda lng Nomor 22 Talhun 2009) 

III.2 Trayek Angkutan Umum  

Menurut Peralturaln Pemerintalh Republik Indonesial Nomor 74 talhun 

2014 tentalng Alngkutaln Jallaln, Tralyek alda llalh lintalsaln Kendalralaln 

Bermotor Umum untuk pelalyalnaln jalsal Alngkutaln oralng dengaln mobil 

Penumpalng alta lu mobil bus yalng mempunyali alsall tujualn perja llalnaln 

tetalp, lintalsaln tetalp, daln jenis kendalralaln tetalp sertal berja ldwall alta lu 

tidalk berjaldwall. 

III.3 Pelayanan Angkutan Umum 

Pelalyalnaln alngkutaln oralng dengaln kendalralaln bermotor umum 

terdiri altals a lngkuta ln oralng dengaln kendalralaln bermotor umum dallalm 
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tralyek daln alngkutaln oralng denga ln kendalralaln bermotor umum tidalk 

dallalm tra lyek (Undalng – Undalng Nomor 22 Talhun 2009, Palsall 140). 

Kriterial operalsionall alngkutaln oralng dengaln kendalra laln bermotor umum 

dallalm tra lyek sebalgalima lnal dimalksud dallalm Palsall 140 huruf al (Undalng-

undalng Nomor 22 Talhun 2009, Palsall 143) halrus: 

a. Memiliki rute tetalp da ln teraltur; 

b. Terjaldwall, beralwall, beralkhir, sertal menalikkaln altalu menurunkaln 

penumpalng di terminall untuk alngkutaln alntalrkotal daln lintals baltals 

negalral; daln 

c. Menalikkaln daln menurunkaln penumpalng palda l tempa lt yalng ditentukaln 

untuk alngkutaln umum. 

III.4 Jaringan Trayek 

Berdalsalrkaln Suralt Keputusaln Direktur Jenderall Perhubungaln Dalralt 

Nomor : SK.687/AlJ.206/DRJD/2002, Jalringaln Tralyek aldallalh kumpulaln 

tralyek ya lng menjaldi saltu kesaltualn pelalyalnaln Alngkuta ln oralng. Falktor 

yalng digunalka ln sebalga li balhaln pertimbalngaln dallalm meneta lpka ln 

jalringaln tralyek aldallalh sebalga li berikut : 

1. Polal talta l gunal talnalh 

Pelalyalnaln alngkuta ln umum diusalhalkaln malmpu menyedialka ln 

alksesibilitals yalng ba lik. Untuk memenuhi hall itu, lintalsaln tralyek 

alngkutaln umum diusalhalkaln melewalti taltal gunal talnalh denga ln potensi 

permintalaln yalng tinggi. Demikialn jugal lokalsi-lokalsi yalng potensiall 

menjaldi tujualn bepergialn diusalhalkaln menjaldi prioritals pelalyalnaln. 

2. Polal pergeralka ln penumpalng a lngkuta ln umum 

Rute alngkuta ln umum yalng balik alda llalh alralh ya lng mengikuti polal 

pergeralkaln penumpalng a lngkuta ln sehinggal tercipta l pergeralka ln yalng 

lebih effesien. Tralyek alngkuta ln umum halrus diralncalng sesuali dengaln 

polal pergeralkaln penduduk yalng terja ldi, sehinggal tralnsfer modal yalng 

terjaldi palda l salalt penumpalng mengaldalkaln perjallalnaln denga ln 

alngkutaln umum da lpalt diminimumkaln. 
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3. Kepalda lta ln Penduduk 

Sallalh saltu falktor ya lng menja ldi prioritals alngkutaln umum a lda llalh 

wilalyalh kepalda lta ln penduduk yalng tinggi, yalng paldal umumnya l 

merupalkaln wilalyalh yalng mempunyali potensi permintalaln yalng tinggi. 

Tralyek a lngkuta ln umum yalng aldal diusalhalkaln sedekalt mungkin 

menjalngkalu wilalyalh itu. 

4. Daleralh Pelalya lnaln  

Pelalyalnaln alngkutaln umum, selalin memperhaltikaln wilalyalh-wilalyalh 

potensiall jugal menja lngkalu semual wilalyalh perkota laln ya lng aldal. Ha ll ini 

sesuali dengaln konsep pemeraltalaln pelalyalnaln terhaldalp penyediala ln 

falsilitals alngkutaln umum. 

5. Kalralkteristik jalringaln 

Kondisi jalringaln jallaln a lkaln menentukaln polal pelalyalnaln tralyek 

alngkutaln umum. Kalralkteristik jalringaln jallaln meliputi konfiguralsi, 

klalsifikalsi, fungsi, lebalr jallaln, daln tipe operalsi jallur. Operalsi alngkutaln 

umum salngalt dipenga lruhi oleh kalralkteristik jallaln yalng alda l. 

III.5 Kinerja Jaringan Trayek 

Beberalpa l indikaltor da llalm menilali kinerjal jalringaln tralyek, alnta lral lalin : 

a. Calkupaln pelalyalnaln 

Calkupaln pelalyalnaln tralyek merupa lkaln wilalyalh yalng malmpu dicalpali 

dalri sualtu pelalyalnaln tralyek yalng diukur menurut palnjalng tralyek 

terhaldalp kemalualn oralng berja llaln menuju pelalyalnaln alngkuta ln 

umum. Jalringaln pelalyalnaln dikaltalka ln balik jikal calkupa ln pelalyalnaln 

untuk daleralh perkota laln iallalh 70-75 % penduduk tinggall 400 M 

berjallaln ke perhentialn. 

b. Nisbalh pelalyalnaln 

Nisbalh pelalyalnaln a lngkutaln umum merupalkaln tingkalt perbalndingaln 

alntalral wilalyalh pelalyalnaln tralyek terhaldalp luals wilalyalh study/kota l. 

c. Ketersedialaln Alngkuta ln Umum  

Ketersedialaln Alngkutaln Umum merupalkaln alngka l balnding yalng 

mengukur  pa lnjalng ja llaln ya lng dilallui tralyek a lngkuta ln umum dengaln 

palnjalng jallaln yalng aldal disetialp zonal yalng dilalyalni. 
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d. Alksesibilitals  

Merupalkaln sualtu ukuraln kenya lmalnaln alta lu kemudalhaln mengenali 

calral loka lsi taltal gunal lalhaln berinteralksi saltu salmal lalin, mudalh altalu 

susalhnyal lokalsi tersebut dicalpali melallui sistem jalringaln tralnsportalsi 

(Blalck, 1987). 

III.6 Kinerja Operasional Angkutan Umum 

Operalsionall dalri sistem alngkutaln umum tidalk terlepals dalri kinerjal 

yalng diberikaln oleh alngkuta ln umum tersebut. Terdalpalt beberalpa l 

indikaltor dallalm menilali kinerjal operalsionall alngkutaln umum, alntalral 

lalin: 

a. Frekuensi  

Frekuensi merupalkaln jumlalh kendalralaln (alngkuta ln umum) ya lng 

melewalti saltu titik dallalm saltu tralyek paldal tialp ja lmnyal.  

b. Healdwaly  

Healdwaly merupalkaln walktu alntalral kendalralaln pertalma l dengaln 

walktu kenda lralaln kedual. 

c. Falktor Mualt 

Falktor mualt a ldallalh perba lndingaln alntalral jumlalh penumpalng ya lng 

dialngkut dengaln jumlalh kalpalsitals tempa lt duduk ya lng tersedial dallalm 

saltu kendalralaln. 

d. Walktu Tunggu di Terminall (Laly Over Time) 

Walktu tunggu di terminall aldallalh walktu istralhalt ya lng dilalkukaln untuk 

menunggu penumpalng di terminall. 

III.7 Permintaan Angkutan 

Permintalaln didefinisikaln sebalgali kualntitals totall dalri pelalyalnaln altalu 

jalsal alngkutaln tertentu ya lng relal daln ma lmpu dibeli oleh konsumen paldal 

halrgal tertentu paldal pa lsalr tertentu paldal periode tertentu daln paldal 

kondisi-kondisi tertentu pulal (Modul 005, Ekonomi Tralnsport, STTD). 

Kalralkteristik permintalaln alngkutaln sendiri terdiri altals dual kelompok, 

yalitu: 
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1. Kelompok choice 

Kelompok choice terdiri dalri oralng-oralng yalng mempunyali pilihaln 

(choice) dallalm pemenuhaln mobilitalsnyal. Paldal kelompok ini oralng 

dalpalt menggunalkaln kendalra laln pribaldi (dengaln allalsaln finalnsiall, 

fisik, sosiall daln lalin-lalin). 

2. Kelompok calptive 

Kelompok calptive aldallalh kelompok yalng tergalntung (calptive) ya litu 

ketergalntungaln terhalda lp a lngkuta ln umum dallalm pemenuhaln 

mobilitalsnyal. Balgi kelompok choice merekal mempunyali pilihaln dallalm 

pemenuhaln kebutuhaln mobilitalsnyal denga ln menggunalkaln 

kendalralaln pribaldi altalu menggunalkaln alngkutaln umum. Di negalral-

negalral berkembalng jumlalh kelompok calptive cenderung lebih ba lnyalk 

dikalrenalkaln kondisi perekonomialn malsyalralka ltnya l yalng relaltif 

rendalh, yalng palda l umumnyal memiliki tingkalt pemilikaln kendalralaln 

yalng rendalh. Denga ln demikialn jumlalh penggunal a lngkutaln umum, 

yalng terdiri dalri seluruh kelompok calptive daln seba lgialn 

kelompok choice, alka ln salngalt balnyalk.  

Berdalsalrkaln ka lralkteristik yalng telalh dijelalskaln, malkal jenis 

permintalaln alngkuta ln umum terdiri dalri: 

a. Permintalaln alngkuta ln umum alktuall (alctuall demalnd) 

Permintalaln alngkutaln umum alktuall merupalkaln jumlalh permintalaln 

malsyalralka lt yalng sudalh menggunalkaln alngkutaln umum. 

b. Permintalaln alngkuta ln umum potensiall (potentiall demalnd) 

Permintalaln alngkutaln umum potensiall merupalkaln jumlalh 

permintalaln malsya lralkalt yalng sudalh menggunalkaln a lngkuta ln 

umum ditalmba lhkaln dengaln ma lsyalralkalt penggunal kendalrala ln 

pribaldi yalng berkeinginaln untuk bera llih menggunalkaln alngkutaln 

umum. 

III.8 Visum 

Visum aldallalh progralm untuk perencalnalaln tralnsportalsi berbalntualn 

komputer yalng berfungsi untuk mengalnallisis daln merencalnalkaln sistem 

tralnsportalsi. Sistem tralnsportalsi meliputi persedialaln kendalralaln pribaldi 
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daln alngkutaln umum (Prt da ln PuT) sertal permintala ln perjallalnaln. Visum 

mendukung perencalnal untuk mengembalngkaln tindalkaln daln 

menentukaln dalmpa lk dalri tindalka ln ini. 

Sallalh saltu kegunalaln visum alda llalh memodelkaln permintalaln 

tralnsportalsi. Permintalaln permodelaln berkalitaln denga ln kondisi lallu 

lintals. Pralkiralaln perja llalnaln pa lling umum mengalnallisis  perilalku 

perjallalnaln halrialn oralng. Pra lkiralaln ini memberikaln jalwa lbaln alta ls 

pertalnyala ln kalpaln, seberalpa l sering dimalnal, daln balgalimalnal oralng 

bepergialn. Visum salalt ini menalwalrkaln empalt prosedur untuk pemodelaln 

permintalaln: 

a. Stalndalrd 4-Step Model; 

b. EVAl; 

c. Tour-balsed model; daln 

d. Tour-balsed freight model. 

Halsil dalri prosedur ini a ldallalh ma ltriks yalng berisi perjallalnaln alntalral zonal  

alsall daln tujualn jalringaln. Ma ltriks ini ditugalskaln untuk saltu altalu 

beberalpa l segmen permintalaln. Penugalsaln dilalkuka ln berdalsalrkaln 

segmen permintalaln. 

Informalsi tentalng permintala ln da llalm alreal perencalnalaln diperlukaln 

untuk alnallisis jalringaln tralnsportalsi. Model jalringaln yalng mewalkili 

sistem tralnsportalsi komprehensif halrus menggalmbalrkaln struktur rualng 

daln temporall dalri palsokaln tra lnsportalsi. Untuk   allalsaln ini, model 

jalringaln terdiri da lri bebera lpal objek jalringaln yalng berisi dalta l yalng 

relevaln tentalng jalringaln link, line daln zonal lallu lintals. Jenis  objek 

jalringaln yalng palling penting da llalm Visum dijelalskaln di ba lwalh ini: 

1) Zones, alreal dengaln penggunalaln lalhaln tertentu daln lokalsinyal di 

jalringaln. Zones aldallalh alsall daln tujualn perjallalnaln da llalm ja lringaln 

tralnsportalsi yalng beralrti zonal daln jalringaln tralnsportalsi terhubung 

melallui connectors; 

2) Nodes, objek yalng menentukaln posisi persimpalngaln di jalringaln 

talutaln da ln salkelalr di jalringaln keretal a lpi. Mereka l alda llalh titik alwall 

daln alkhir dalri Link; 



 

23 
 

3) Links, menghubungkaln node daln denga ln demikialn menggalmbalrkaln 

struktur jalringaln ja llaln daln kereta l alpi. Link memiliki alralh tertentu, 

sehinggal Link yalng berlalwalnaln mewalkili objek jalringaln ya lng 

terpisalh; 

4) Turns, menunjukkaln geralka ln berbelok malnal yalng diizinkaln paldal 

sebualh node daln menyimpaln kehilalngaln walktu berbelok; 

5) Connectors, menghubungkaln zonal ke jalringaln Link. Mereka l mewalkili 

alkses daln ja lralk jallaln yalng halrus dicalkup alnta lral pusalt gralvitalsi 

daln model/baltals ja lringaln; 

6) Stops, dibalgi menja ldi a lreal berhenti daln titik berhenti dilalya lni oleh 

galris di malnal penumpalng dalpalt nalik altalu turun; 

7) Lines, terdalftalr dengaln nalmal dallalm jaldwall bialsalnyal bergeralk 

dengaln dual alralh. Line dalpalt terdiri dalri beberalpal va lrialn Line yalng 

disebut rute yalng berbedal. Rute menggalmba lrkaln jallur spalsiall 

lalyalnaln rute daln setialp rute alta lu beberalpal profil walktu dalpa lt 

ditentukaln; da ln 

8) Territories, objek jalringaln ya lng dalpa lt digunalkaln misallnyal untuk 

menggalmbalrkaln kalbupa lten alta lu kotal. Berdalsalrkaln poligon yalng 

mendefinisikaln baltals teritoriall, indikaltor PrT (Privalte Tra lnsport) daln 

PuT (Public Tralnsport). untuk lalyalnaln jallur alngkutaln umum bialsal 

altalu tungga ll dalpalt denga ln tepalt diperhitungkaln untuk setialp 

wilalyalh. Semual pembebalnaln dallalm Visum paldal kendalrala ln priba ldi 

sertal paldal a lngkutaln umum alda llalh berbalsis rute yalng beralrti 

balhwal rute yalng memungkinkaln dihitung da lri setialp palsalngaln OD 

daln dimualt dengaln pembalgialn permintalaln. Semual halsil lalinnyal, 

terutalmal volume objek jalringaln ya lng berbedal daln maltriks skim 

beralsall dalri rute yalng dimualt ini. Rute ini disimpaln dengaln halsil 

pembeba lnaln daln dalpalt dialnallisis setelalh pembebalnaln untuk 

perhitungaln ikaltaln alliraln. 
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III.9 Jenis Moda Yang Akan Digunakan 

Pemilihaln jenis modal yalng alkaln digunalkaln sebalga li moda l alngkutaln 

umum, disesualikaln dengaln kelals jallaln yalng lalyalk untuk dijaldikaln rute 

tralyek alngkutaln umum sesuali dengaln halsil pembebalnaln menggunalka ln 

alplikalsi vissum. Malkal dalri itu dalpalt ditentukaln berdalsalrkaln klalsifikalsi 

daln kalralkteristik ruals jallaln ya lng beraldal di wilalyalh studi.  

III.10 Perhitungan Jumlah Armada 

Dallalm menghitung jumlalh alrma ldal ya lng tepa lt dallalm melalyalni 

jalringaln tralyek dilalkuka ln berdalsalrkaln beberalpal falktor, alntalral lalin: 

1. Kalpalsitals Kenda lralaln (C) 

Kalpalsitals Kendalrala ln aldallalh dalya l mualt penumpalng paldal setialp 

kendalralaln a lngkutaln umum, dima lnal penentualn kalpalsitals kenda lralaln 

merupalkaln totall dalri jumlalh tempalt duduk yalng tersedial. 

2. Walktu sirkulalsi Kendalralaln 

3. Jumlalh kendalralaln  

III.11 Biaya Operasional Kendaraan 

Bialyal pokok da llalm pelalksalnalaln operalsi kendalralaln merupalka ln 

besalraln pengorbalnaln ya lng dilalkukaln untuk menghalsilkaln saltu saltualn 

unit produksi jalsal alngkutaln. Dallalm Sk. Dirjen Hubdalt No. 687 Ta lhun 

2002 terdalpalt 2 (dual)  komponen bialyal utalmal yalitu: 

1. Komponen Bialyal Lalngsung 

a) Penyusutaln kendalralaln 

b) Bungal modall 

c) Galji daln Tunjalnga ln Alwalk Kendalraln; 

d) Balhaln Balkalr Minyalk (BBM); 

e) Baln; 

f) Servis kecil; 

g) Servis besalr; 

h) Overhalul mesin; 

i) Penalmbalhaln oli 

j) Suku caldalng daln bodi 
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k) Cuci alngkutaln; 

l) Retribusi terminall; 

m) STNK/Paljalk kendalralaln; 

n) Kir; 

o) Alsuralnsi kendalralaln daln alsuralnsi alwalk kendalralaln; 

2. Komponen Bialyal Tida lk Lalngsung 

a) Bialyal pegalwa li selalin alwalk kendalralaln; 

(1) Galji/upalh 

(2) Ualng lembur 

(3) Jalminaln sosiall berupal: 

(a) Tunjalngaln peralwaltaln kesehaltaln; 

(b) Palkalialn dinals; 

(c) Alsuralnsi kecelalkalaln; 

b) Bialyal pengelolalaln 

(1) Penyusutaln balngunaln kalntor; 

(2) Penyusutaln pool daln bengkel; 

(3) Malsal penyusutaln inventalris/allalt kalntor (diperhitungkaln 5 

talhun); 

(4) Malsal penyusutaln salralnal bengkel (diperhitungkaln selalmal 3 s/d 

5 talhun); 

(5) Aldministralsi kalntor (bialyal suralt menyuralt, bialyal allalt tulis 

menulis); 

(6) Pemelihalralaln kalntor (misallnyal, pengecaltaln kalntor); 

(7) Pemelihalralaln pool daln bengkel; 

(8) Listrik daln alir; 

(9) Bialyal telepon daln telegralm 

(10) Bialyal perjallalnaln dinals selalin alwalk kendalralaln; 

(11) Palja lk perusalhalaln; 

(12) Izin tralyek; 

(13) Izin usalhal; 

(14) Bialyal pemalsalraln  

(15) Lalin-lalin 
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III.12 Tarif 

Talrif aldallalh besalrnyal bialyal yalng dikenalkaln kepalda l setialp 

penumpalng kendalrala ln alngkuta ln umum yalng dinyaltalkaln dallalm 

rupialh. Talrif alngkutaln umum merupalkaln ta lrif yalng ditetalpkaln 

pemerintalh secalral politis daln ekonomis dengaln mempertimbalngka ln 

usulaln dalri operaltor daln penggunal ja lsal alngkutaln umum.  
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BAB IV                      
METODE PENELITIAN 

 

 

IV.1 Desain Penelitian  
Desalin penelitialn dibualt alga lr penulis lebih mudalh dallalm 

memalhalmi proses malupun ta lhalpaln dallalm pengerja laln penelitialn ini. 

Aldalpun balga ln allir penelitialn dalpalt dilihalt paldal galmbalr berikut : 
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Gambar VI. 2 Bagan Alir Lanjutan 
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1. Pola Pikir 

Polal pikir aldallalh ca lral menilali daln memberikaln kesimpulaln terhaldalp sesualtu berdalsalrkaln sudut palnda lng tertentu. 

Berikut merupalka ln polal pikir dalri penelitialn yalng dialmbil. 
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Gambar VI. 3 :  Pola Pikir 
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YANG DIPERLUKAN PADA PENGOPERASIAN ANGKUTAN UMUM. 
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IV.2 Sumber Data 

Dallalm penulisaln skripsi ini penulis memperoleh daltal ya lng dibutuhkaln 

berdalsalrkaln perolehaln daltal sekunder yalitu dalri instalnsi-instalnsi terkalit 

daln perolehaln daltal primer ya litu da lri halsil survei Baldaln Penelitialn daln 

Pengembalnga ln Daleralh sertal dalri lalporaln umum Tim Pralktek Kerjal 

Lalpalngaln (PKL) di Kotal Pallu talhun 2021. 

IV.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulaln daltal dallalm penelitialn ini aldallalh dengaln 

mengumpulkaln berbalgali daltal sekunder daln daltal primer.  

1. Pengumpulaln Daltal Sekunder 

Pengumpulaln daltal sekunder ini didalpalt dalri instalnsi instalnsi terkalit 

daln dalri halsil alnallisis daltal Tim PKL Kotal Pallu dimalnal daltal sekunder 

ini nalntinyal salngalt bergunal untuk alnallisis dallalm penelitialn ini. Daltal 

sekunder yalng dikumpulkaln alnta lral lalin a ldallalh sebalgali berikut: 

a. Daltal Kinerjal Operalsionall Alngkutaln Kotal 

Daltal kinerjal operalsionall alngkuta ln perkotala ln ini diperoleh dalri 

Halsil Alnallisis Tim PKL Kotal Pallu talhun 2021. Daltal ini berfungsi 

untuk memperoleh daltal kinerjal operalsionall yalng nalntinyal alkaln 

digunalkaln sebalga li proses pengevallualsialn paldal kinerjal 

operalsionall alngkutaln umum, dialntalralnyal; 

1) Healdwaly 

2) Loald Falctor 

3) Frekuensi  

4) Laly Over Timer 

b. Daltal Kinerjal Jalringaln Alngkutaln Perkotalaln  

Dimalnal dalta l kinerjal jalringaln alngkutaln perkotala ln ini jugal 

diperoleh dalri halsil alnallisis Tim PKL Kotal Pa llu 2021. Dimalnal 

nalntinyal dalta l ini digunalkaln da llalm proses pengevallualsialaln 

paldal kinerjal ja lringaln alngkuta ln umum, dialntalralnyal alda llalh 

sebalgali  berikut; 

1) Kepalda lta ln Jalringaln Tralyek 

2) Kepalda lta ln Jalringaln Tralyek Tialp Zonal 
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3) Calkupaln Pelalyalnalaln 

4) Biro Pusalt Staltistik (BPS) Kotal Pallu, daltal yalng didalpalt alda llalh: 

a) Luals wilalyalh Kota l Pa llu 

b) Pembalgialn wilalyalh aldministralsi Kotal Pa llu 

c) Jumlalh penduduk Kotal Pallu 

c. Balda ln Perencalnalaln Pembalngunaln Daleralh (Balppedal) Kota l Pallu, 

daltal yalng didalpalt alda llalh : 

1) Petal aldministralsi Kotal Pallu 

2) Petal ta ltal gunal lalhaln Kota l Pallu 

d. Dinals Pekerjala ln Umum Kota l Pa llu, dalta l yalng dida lpaltka ln aldallalh 

daltal ja lringaln jallaln di Kotal Pa llu. 

e. Dinals Perhubungaln Kotal Pa llu, dalta l ya lng didalpaltkaln a lda llalh daltal 

tralyek sertal daltal ketersedialaln alngkutaln umum perkotalaln Kotal 

Pallu. 

f. Balda ln Penelitialn daln Pengembalngaln Daleralh Kotal Pallu, daltal ya lng 

didalpaltka ln aldallalh daltal alsall tujualn perjallalnaln daln daltal minalt 

pindalh penggunal alngkutaln priba ldi ke a lngkutaln umum. 

2. Pengumpulaln Daltal Primer  

Pengumpulaln daltal primer merupalkaln pengumpulaln daltal lalnjutaln 

yalng diperoleh melallui saltualn stalndalrd halrgal Kota l Pa llu talhun 2022 

untuk mendalpa ltka ln da lta l mengenali Komponen BOK terkalit denga ln 

Halrgal kendalra laln, Galji Supir, Halrgal BBM, Ha lrgal ba ln/bualh, Halrga l 

olie mesin per liter, Halrgal olie galrdaln per liter, Halrgal olie tralnsmisi 

per liter, Halrgal gemuk per kg, Ha lrgal minyalk rem per liter, Halrgal 

filter per bualh, Over Houl Body, Retrikoalsi terminall per halri, Bialyal 

STNK/koalsi, Bialyal setialp kalli kir, Bialyal Izin Usalhal, Bialya l Izin Tralyek, 

Servis kecil, Servis besalr, Overhalul. 
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IV.4 Teknik Analisis Data 

Talhalpaln alnallisis  yalng dilalkukaln dallalm melalkukaln kaljialn evallualsi 

pelalyalnaln alngkutaln umum aldallalh : 

1. Alnallisis  Kinerjal Jalringaln Tralyek salalt ini  

Alnallisis tersebut dilalkukaln untuk mengetalhui kinerjal dalri ja lringaln 

tralyek alngkutaln umum eksisting halsil dalri pengolalhaln daltal Tim 

Pralktek  Kerjal La lpalnga ln Kotal Pa llu talhun 2021, dimalnal kriterial yalng 

dialnallisis alntalral lalin aldallalh sebalgali berikut: 

a. Calkupaln pelalyalnaln 

Calkupaln pelalyalnaln tralyek merupalkaln dimalnal seluruh 

malsyalralka lt da lpa lt menggunalkaln alta lu dalpalt memalnfalaltkaln 

tralyek yalng aldal untuk kebutuhaln perjallalnalnnyal. Besalrnyal 

calkupa ln pelalyalnaln sualtu tralyek salngalt bergalntung pa lda l 

seberalpal jaluh seseoralng meralsal nyalmaln untuk berja llaln kalki 

menuju tempalt perhentialn. 

Rumus untuk menghitung calkupaln pelalyalnaln alda llalh sebalga li 

berikut :  

 
 

b. Nisbalh Pelalyalnaln 

Nisbalh Pelalyalnaln merupalkaln tingkalt perbalndingaln alnta lral 

wilalyalh pelalyalnaln tralyek terhalda lp luals wilalyalh studi. Nisbalh 

pelalyalnaln da lpalt dihitung menggunalkaln rumus berikut : 

 

c. Ketersedialaln Alngkuta ln Umum 

Ketersedialaln Alngkuta ln Umum merupalkaln perbalndingaln alnta lral 

palnjalng jallaln dengaln palnja lng tralyek yalng a ldal palda l sualtu zonal. 

Semalkin tinggi tingkalt kepaldaltalnnyal, malkal tralyek tersebut da lpa lt 

dikaltalkaln balik. 

 

 

Panjang Trayek x Kemauan Orang Berjalan Menuju Tempat Henti 

 

Nisbah Pelayanan =  
 Cakupan Pelayanan

Luas Wilayah Studi
 𝑥 100% 

 Cakupan Pelayanan ⬚

⬚

Kepadatan Trayek =  
 Panjang Trayek yang dilalui

Panjang Jalan Tiap Zona
𝑥 100%  

Kepadatan Trayek =  
 Panjang Trayek yang dilalui

𝑥 100% 
⬚

⬚
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d. Alksesibilitals 

Untuk mengetalhui tingkalt a lksesibilitals rute alngkutaln umum dalpalt 

dilihalt paldal petal kontur walktu, dimalnal di dallalm kontur walktu 

tercalkup walktu berjallaln kalki, walktu menunggu alngkutaln umum, 

walktu perja llalnaln. 

 

2. Analisis operasional angkutan umum saat ini  

Analisis tersebut digunakan untuk mengetahui kinerja 

operasional angkutan umum, dimana indikator yang dinilai antara 

lain: 

a. Frekuensi 

Frekuensi adalah jumlah keberangkatan atau kedatangan antara 

kendaraan angkutan umum yang melewati titik tertentu dalam satu 

trayek           selama periode tertentu. 

 

 

 

b. Waktu Antar Kendaraan (Headway) 

Headway adalah selisih waktu keberangkatan dan kedatangan antar 

kendaraan angkutan umum dengan kendaraan angkutan umum 

berikutnya dalam satu trayek pada titik tertentu. 

 

 

Keterangan : 

H  = Headway (menit) 

LF = Faktor Muat (%) 

P  = Jumlah penumpang/jam dalam kendaraan (orang) 

C  = Kapasitas Kendaraan (Orang) 

 

 

 

F = 
60

Headway
 

F = 
60

 

H =  
60 𝑥 LF x C

P
 

H =  
60 𝑥 LF x C

P
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c. Faktor Muat (Load Factor) 

Faktor muat adalah jumlah penumpang didalam kendaraan 

dibandingkan dengan kapasitas kendaraan. 

 

 

 

d. Waktu tunggu (Lay Over Time) 

Rumus untuk waktu tunggu di terminal dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

 

 

3. Penentuan Rute Trayek 

Metode analisis yang digunakan dalam penentuan rute trayek 

angkutan umum dalam penelitian ini menggunakan metode trip 

assignment yaitu membangun model dengan bantuan aplikasi 

perangkat lunak vissum. Dengan jumlah permintaan yang dimasukan 

adalah seluruh perjalanan masyarakat di wilayah Kota Palu. 

4. Analisis Permintaan Angkutan Umum 

Langkah awal dari analisis ini adalah mengetahui seberapa besar 

demand akan angkutan umum. Untuk menghitung besarnya demand 

didapatkan dari hasil wawancara Home Interview. Dari hasil 

pengumpulan data tersebut didapat data jumlah masyarakat yang 

menggunakan angkutan umum maupun kendaraan pribadi dan 

angkutan online dalam melakukan perjalanan, hasil dari data tersebut 

dapat berupa tabel ataupun chart yang menunjukkan tingkat proporsi 

penggunaan/pemilihan moda, serta dapat berupa matrik OD yang 

menunjukkan titik-titik lokasi mana yang memiliki tingkat permintaan 

(demand) yang tinggi. 

𝐿𝑜𝑎𝑑 𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 =  
Jumlah Penumpang

Kapasitas Kendaraan
 𝑥 100% 

𝐿𝑜𝑎𝑑 𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 =  
Jumlah Penumpang

Kapasitas Kendaraan
 𝑥 100%

 

Lay Over Time = Waktu Berangkat – Waktu Tiba 
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Permintaan penumpang akan angkutan umum ini dibedakan menjadi 

permintaan aktual dan permintaan potensial. Permintaan aktual adalah 

data dari permintaan masyarakat yang telah menggunakan angkutan 

umum sedangan permintaan potensial berdasarkan data dari 

ketersediaan masyarakat pengguna kendaraan pribadi untuk berpindah 

menggunakan angkutan umum. 

5. Pembebanan melalui Perangkat Lunak Vissum 

Penentuan rute dapat dilakukan dengan bantuan pembebanan 

perangkat lunak vissum. Dengan jumlah permintaan yang dimasukan 

adalah seluruh perjalanan masyarakat di Kota Palu. Sehingga didapat 

rute angkutan umum dengan permintaan paling optimal yang akan 

digunakan sebagai rute. 

6. Penentuan Jenis Moda Yang Akan Digunakan 

Berdasarkan rute yang sudah dihasilkan melalui pembebanan 

perangkat lunak vissum, tahap berikut  adalah menentukan jenis 

kendaraan yang akan digunakan sebagai angkutan umum. 

 

Tabel VI. 1 Penentuan Jenis Angkutan berdasarkan Ukuran Kota dan Trayek 

Sumber : SK DIRJENHUBDAT No. 687/AJ.206/DRJD/2002 

 

       Ukuran          

                     

Kota 

 

 

Klasifikasi 

trayek 

Kota Raya 

>1.000.000 

Penduduk 

Kota besar 

500.000-

1.000.000 

Penduduk 

Kota sedang 

100.000-

500.000 

Penduduk 

Kota kecil 

< 

100.000 

Penduduk 

Utama K.A 

Bus besar 

(SD/DD) 

Bus besar Bus besar/ 

sedang 

Bus sedang 

Cabang Bus besar/ 

sedang 

Bus sedang Bus sedang/ 

kecil 

Bus kecil 

Ranting Bus sedang/ 

kecil 

Bus kecil MPU (hanya 

roda empat) 

MPU 

(hanya 

roda 

empat) 

Langsung Bus besar Bus besar Bus sedang Bus sedang 
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Selain berdasarkan SK DIRJENHUBDAT No. 687/AJ.206/DRJD/2002 

Penentuan Jenis Angkutan juga  harus mempertimbangkan kemampuan 

prasarana jalan yang akan dilalui, dimana ketentuan mengenai hal tersebut 

terlampirkan pada Peraturan Pemerintah No. 55 Tahun 2012 Tentang 

Kendaraan dan Peraturan Menteri PUPR No.5 tahun 2018 Tentang 

Penetapan Kelas Jalan Berdasarkan Fungsi Dan Intensitas Lalu Lintas Serta 

Daya Dukung Menerima Muatan Sumbu Terberat Dan Dimensi Kendaraan 

Bermotor. 

Tabel VI. 2 : Ketentuan Kelas Jalan 

 

Sumber : PM PUPR No. 5 Tahun 2018 

 

7. Perhitungan Jumlah Armada Kebutuhan Armada 

Perhitungan jumlah armada yang dibutuhkan adalah Perhitungan biaya 

operasi kendaraan yang digunakan adalah menurut Keputusan Direktur 

Jenderal Perhubungan Darat Nomor SK.687/AJ.206/DRJD/2002 pada Bab 3 

mengenai penetuan jumlah armada angkutan penumpang umum. 

 

K =
CT

H x f 
 

 

Sumber: SK DIRJENHUBDAT nomor: 687/AJ.206/DRJD/2002 

Keterangan : 

K = Jumlah Kendaraan 

CT = Waktu Sirkulasi (Menit) 

H = Waktu Antara (Menit) 

fA  = Faktor Ketersediaan Kendaraan (100%) 

 
 

I II III

FUNGSI JALAN Arteri Arteri Arteri/Kolektor

DIMENSI LEBAR Maks 2.5 meter Maks 2.5 meter Maks 2.1 meter

DIMENSI PANJANG Maks 18 meter Maks 12 meter Maks 9 meter

DIMENSI TINGGI Maks 4.2 meter Maks 4.2 meter Maks 3.5 meter

MST > 10 Ton < 8 Ton < 8 Ton

KELAS JALAN
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8. Penentuan Tarif  

a. Biaya Operasional Kendaraan 

Biaya operasional kendaraan terdiri dari 2 (dua) biaya, yaitu biaya 

langsung dan biaya tidak langsung. 

1) Komponen Biaya Langsung 

(b) Penyusutan Kendaraan 

 

 

Sumber : SK DIRJENHUBDAT No. SK.687/AJ.206/DRJD/2002 

Keterangan : 

Nilai residu angkutan adalah 20% dari harga kendaraan  

(c) Bunga Modal 

 

 

 

Sumber : SK DIRJENHUBDAT No. SK.687/AJ.206/DRJD/2002 

Keterangan : 

 n = Masa pengembalian pinjaman 

(d) Gaji dan Tunjangan Awak Kendaran; 

(e) Bahan Bakar Minyak (BBM); 

Penggunaan BBM tergantung dari jenis kendaraan, untuk 

menghitung BBM/seat-Km menggunakan rumus berikut : 

 

 
 

Sumber : SK DIRJENHUBDAT No: SK.687/AJ.206/DRJD/2002 

(f) Ban; 

 

 

Sumber : SK DIRJENHUBDAT No: SK.687/AJ.206/DRJD/2002 

 

Biaya 
Ban

Seat
− Km =  

Jumlah Ban x Harga Ban/buah

Km − tempuh/hari 
 

Biaya 
Ban

Seat
− Km =  

Jumlah Ban x Harga Ban/buah

Km − tempuh/hari 

 

Biaya penyusutan per Tahun =  
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑘𝑒𝑛𝑑𝑎𝑟𝑎𝑛𝑛 − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑖𝑑𝑢

𝑀𝑎𝑠𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑦𝑢𝑠𝑢𝑡𝑎𝑛 

                                     Biaya penyusutan per Tahun =  
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑘𝑒𝑛𝑑𝑎𝑟𝑎𝑛𝑛−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑖𝑑𝑢

𝑀𝑎𝑠𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑦𝑢𝑠𝑢𝑡𝑎𝑛 
 

 

Bunga Kredit =  

 𝑛 + 1 
2 𝑥 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡𝑥 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎

𝑀𝑎𝑠𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑦𝑢𝑠𝑢𝑡𝑎𝑛 
 

 𝑛 + 1 
𝑥 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡𝑥 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎

Bunga Kredit =  

 n + 1 
2 x Nilai Kreditx Tingkat Bunga

Masa Penyusutan 
 

 n + 1 
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(g) Servis kecil; 

(h) Servis besar; 

(i) Overhaul mesin; 

(j) Cuci angkutan; 

(k) Retribusi terminal; 

(l) STNK/Pajak kendaraan; 

(m) Kir; 

(n) Asuransi kendaraan dan asuransi awak kendaraan; 

 

2) Komponen Biaya Tidak Langsung 

(a) Biaya pegawai selain awak kendaraan; 

(1) Gaji/upah 

(2) Uang lembur 

(3) Jaminan sosial berupa: 

 Tunjangan perawatan kesehatan; 

 Pakaian dinas; 

 Asuransi kecelakaan; 

 Tunjangan lain-lain. 

b. Biaya pengelolaan 

1) Penyusutan bangunan kantor; 

2) Penyusutan bangunan dan peralatan bengkel; 

3) Masa penyusutan inventaris/alat kantor (diperhitungkan 5 tahun); 

4) Masa penyusutan sarana bengkel (diperhitungkan selama 3 s/d 5 

tahun); 

5) Administrasi kantor (biaya surat menyurat, biaya alat tulis 

menulis);Pemeliharaan kantor (misalnya, pengecatan kantor); 

 

c. Tarif 

Tarif angkutan umum penumpang kota merupakan hasil perkalian 

antara tariff pokok dan jarak (kilometer) rata-rata satu perjalanan dan 

ditambahkan 10% untuk jasa keuntungan perusahaan. Rumusnya 

adalah : 
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Tarif =  
 BOK x Jarak  ata −  ata + 10%

 LF x Kapasitas 
 

        Sumber : SK DIRJENHUBDAT No: SK.687/AJ.206/DRJD/2002 

VI.I Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah. 

Penelitian dan survei lapangan dilakukan secara bekelanjutan dan 

bersamaan       mulai dari pengolaan data, analisis data dan penyusunan 

skripsi ini yang dimulai dari tanggal 9 Mei 2022 sampai dengan minggu 

pertama bulan Juli 2022, rencana kerja penelitian  dapat dilihat pada 

Tabel berikut : 

Tabel IV. 1 : Rencana Jadwal Penelitian 

 

 

Kegiatan 

 April Mei Juni Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Penyusunan Proposal      
Skripsi 

                

Bimbingan                 

Seminar Proposal                 

Penyusunan Skripsi                 

Analisis                 

Bimbingan Skripsi                 

Seminar Progres                 

Penyelesaian Skripsi                 

Seminar Akhir   Skripsi                 
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BAB V                                        

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

V.1 Analisis Kinerja Pelayanan  Angkutan Umum Saat ini 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh tim PKL Kota Palu tahun 

2021, dapat diketahui bagaimana kinerja pelayanan angkutan umum saat 

ini di Kota Palu yaitu sebagai berikut : 

1. Analisis Kinerja Jaringan Trayek 

Ukuran kinerja jaringan pelayanan angkutan lebih menekankan kepada 

efisiensi sistem pelayanan dan harus dilihat secara makro, indikator kinerja 

dan standard-standar yang memungkinkan untuk melakukan evalusi yang 

efektif dari suatu sistem pelayanan. Dari hasil survei yang telah dilakukan, 

diperoleh hasil analisis kinerja jaringan Kota Palu saat ini sebagai berikut : 

a. Cakupan Pelayanan 

Cakupan pelayanan jaringan trayek angkutan umum diukur berdasarkan 

jarak berjalan, yaitu seberapa jauh seseorang merasa nyaman berjalan 

kaki menuju trayek yang ada dan selanjutnya menggunakan mobil 

penumpang umum untuk kebutuhan perjalanannya. Berikut ini 

merupakan hasil perhitungan cakupan pelayanan trayek pada kondisi 

saat ini : 

Tabel V. 1 Cakupan Pelayanan 

Kode 

Trayek 

Panjang Trayek 

(Km) 

Kemauan Orang 

Berjalan Kaki (Km) 

Cakupan 

Pelayanan (Km²) 

A1 26 0,8 20,8 

A2 30 0,8 24,0 

B1 13 0,8 10,4 

Total 55,2 
Sumber: Laporan Umum Tim  PKL Kota Palu 2021 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa cakupan pelayanan wilayah 

terluas terdapat pada trayek A2, yaitu sebesar 24,0 km2 dan cakupan 

pelayanan yang paling kecil yaitu trayek B1 sebesar 10,4 km2. 



 

41 
 

b. Nisbah Pelayanan 

Nisbah pelayanan angkutan umum adalah nilai banding antara total 

cakupan pelayanan seluruh trayek dengan luas kota yang dikaji. Berikut 

adalah nisbah pelayanan angkutan umum di kota Palu : 

 

Tabel V. 2 Nisbah Pelayanan Angkutan Umum 

Total Cakupan Pelayanan 

(Km²) 

Luas Daerah 

(Km²) 
Nisbah 

55,2 395,06 14% 

  Sumber: Laporan Umum Tim  PKL Kota Palu 2021 

 

c. Ketersediaan Angkutan Umum 

Ketersediaan Angkutan Umum merupakan angka banding yang 

mengukur panjang jalan yang dilalui pelayanan angkutan umum dengan 

luas (km2) daerah yang dilayani. 

Tabel V. 3 Ketersediaan Angkutan Umum 

Zona 
Panjang Jalan Yang 
Dilalui Trayek (Km) 

Panjang Jalan 
Tiap Zona (Km) 

Ketersediaan Angkutan 
Umum (%) 

1 0,7 4,023 17% 

2 0 8,063 0% 

3 0 4,294 0% 

4 2,3 5,142 45% 

5 1,1 3,71 30% 

6 2,2 3,771 58% 

7 1,3 4,83 27% 

8 0 5,088 0% 

9 2,8 4,324 65% 
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Zona 
Panjang Jalan Yang 
Dilalui Trayek (Km) 

Panjang Jalan 
Tiap Zona (Km) 

Ketersediaan Angkutan 
Umum (%) 

10 3,1 4,009 77% 

11 0,6 2,535 24% 

12 2,0  8,507 24% 

13 0 5,84 0% 

14 2,3 6,8 34% 

15 0 2,71 0% 

16 0,6 4,29 14% 

17 0 5,49 0% 

18 0 2,13 0% 

19 3 6,99 43% 

20 0 552 0% 

21 0 5,11 0% 

22 6,8 17,63 39% 

23 0 3,4 0% 

24 0 2,36 0% 

25 3,4 16,21 21% 

26 4,5 7,43 61% 

27 0 
6,33 0% 

28 0 
6,96 0% 

29 0 
2,84 0% 

Total 20% 

                 Sumber: Laporan Umum  Tim  PKL Kota Palu 2021  

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat 14 zona di 

Kota Palu yang belum memiliki ketersediaan angkutan umum, yaitu zona 

2,3,8,13,15,17,18,20,21,23,24,27,28,dan 29.  
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d. Aksesibilitas 

Sumber: Laporan Umum Tim  PKL Kota Palu 2021 

Gambar V. 1 Peta Kontur Angkutan Umum 

Dari peta kontur diatas menjelaskan bahwa nilai aksesibilitas pelayanan di 

Kota Palu masih kurang baik dikarenakan belum terlayananinya beberapa 

daerah dengan angkutan umum, hal tersebut bisa dilihat dari daerah yang 

memiliki nilai waktu total yang masih tinggi yang berarti aksesibilitas orang 

dikawasan tersebut untuk menggunakan angkutan umum masih belum 

terlayani dengan baik.  
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2. Analisis Kinerja Operasional 

a. Headway 

Jarak antar kendaraan angkutan umum merupakan waktu antara 

kendaraan pertama dengan waktu kendaraan berikutnya. Standar 

jarak antar kendaraan angkutan umum menurut Standar PM  

98/2013  yaitu dibawah 15 menit. 

 

Tabel V. 4 Headway 

No 
Kode 

Trayek 

Headway 

(Menit) 

Standar 
PM  

98/2013 
(Menit) 

Keterangan 

1 A1 12 15 MEMENUHI 

2 A2 10 15 MEMENUHI 

3 B1 42 15 TIDAK MEMENUHI 

 Sumber : Laporan Umum Tim PKL Kota Palu 2021 

Dari tabel diatas diketahui bahwa semua trayek angkutan umum 

perkotaan B1 yang beroperasi tidak memenuhi standar yang 

ditetapkan oleh Standar PM  98/2013 karena headway saat ini lebih 

dari standard yang ditentukan. 

 

b. Frekuensi 

Frekuensi angkutan umum merupakan jumlah kendaraan yang 

melewati satu titik dalam satu trayek pada tiap jamnya.  

 

Tabel V. 5 Frekuensi Angkutan Kota Palu 

No 
Kode 

Trayek 
Frekuensi 

(Kend/Jam) 

Standar Bank 
Dunia 

Keterangan 

1 A1 5 6 Tidak Memenuhi 

2 A2 6 6 Memenuhi 

3 B1 1 6 Tidak Memenuhi 

Sumber: Laporan Umum Tim  PKL Kota Palu 2021 
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5. Faktor Muat 

Faktor muat angkutan umum merupakan jumlah muatan 

penumpang rata-rata dalam kendaraan angkutan umum. Standar 

faktor muat menurut SK Dirjen 687 tahun 2022 yaitu minimal 

sebesar 70% dari kapasitas angkutan umum.  

Tabel V. 6 Faktor Muat 

No Trayek 
Faktor 

Muat 

SK Dirjen 687 

tahun 2022 
Keterangan 

1 A1 31% 70% Tidak Memenuhi 

2 A2 31% 70% Tidak Memenuhi 

3 B1 24% 70% Tidak Memenuhi 

  Sumber: Laporan Umum Tim  PKL Kota Palu 2021 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa semua angkutan umum 

perkotaan yang beroperasi belum memenuhi standar faktor muat 

yang ditetapkan oleh SK Dirjen 687 tahun 2022. 

3. Lay Over Time  

Lay Over Time Merupakan waktu istrahat yang dilakukan untuk 

menunggu penumpang di Terminal. Berikut adalah waktu tunggu di 

terminal angkutan umum perkotaan di Kota Palu : 

 

Tabel V. 7  Lay Over Time 

No Trayek Lay Over Time (LOT) 

1 A1 52 detik 

2 A2 1 menit 8 detik 

3 B1 2 menit 43 detik 

   Sumber : Laporan Umum  Tim PKL Kota Palu 2021 
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V.2 Penentuan Rute 

Pada penentuan rute alternative yang nantinya akan dijadikan 

sebagai jaringan trayek usulan dilakukan dengan mempertimbangkan 

permintaan masyarakat terhadap angkutan umum (by Demand) di 

seluruh Wilayah Kota Palu. Langkah-langkah untuk mengetahui 

permintaan terhadap angkutan umum dilakukan dengan membuat model 

transportasi yang dilakukan dengan 4 tahap permodelan. Setelah model 

terbentuk, rute usulan dapat diusulkan dalam beberapa skenario untuk 

di pilih rute dengan kinerja terbaik. Langkah-langkah pembentukan 

model transportasi adalah : 

1. Pembagian Zona  

Pembagian zona yang dilakukan selama penelitian didasari oleh pola tata 

guna lahan dan pola jaringan jalan. Di Kota Palu  terdapat 29 zona internal, 

2 zona khusus dan 4 zona eksternal. Pola pembagian zona dapat dilihat 

pada gambar  berikut yang sesuai dengan wilayah administrasi pada wilayah 

studi. 

 

 

 

 

 



 

47 
 

 

Sumber : Laporan Umum  Tim PKL Kota Palu 2021 

Gambar V. 2 : Peta Zonasi 

2. Analisis Distribusi Perjalanan 

Pergerakan adalah aktivitas yang kita lakukan sehari-hari. Jika terdapat 

kebutuhan pergerakan yang besar, tentu dibutuhkan pula sistem jaringan 

transportasi yang cukup untuk dapat menampung kebutuhan akan 

pergerakan tersebut. Dengan kata lain, kapasitas jaringan transportasi 

harus dapat menampung pergerakan. Pola pergerakan dalam sistem 

transportasi sering dijelaskan dalam bentuk arus pergerakan yang 

bergerak dari zona asal ke zona tujuan. Untuk menggambarkan pola 

pergerakan tersebut, maka dapat digunakan Matrik Asal Tujuan (MAT). 
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Tabel V. 8 Matriks OD Perjalanan (orang/hari) 

 

Sumber :Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Kota Palu 
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Tabel V. 9 Sampel per zona 

Zona 
Internal 

Wilayah 
Jumlah 

Penduduk 
Sampel Ekspansi 

1 Lolu Utara 1 3844 364 10,55 

2 Lolu Utara 2 5623 375 14,98 

3 Besusu Tengah 6638 379 17,50 

4 Besusu Barat 11478 389 29,54 

5 Besusu Timur 6804 380 17,92 

6 Ujuna 8304 384 21,65 

7 Lolu Selatan 10286 387 26,58 

8 Tanamodindi 17269 393 43,95 

9 Lere 8928 385 23,20 

10 Baru, Siranindi 11502 389 29,60 

11 Kamonji 7755 382 20,28 

12 Nunu, Bayaoge 20176 394 51,18 

13 Tatura Selatan 12355 389 31,72 

14 Tatura Utara 23193 395 58,68 

15 Tavanjuka, Palupi 24749 396 62,55 

16 Balaroa 11278 388 29,04 

17 Duyu, Pengawu 22478 395 56,91 

18 Donggala Kodi 12914 390 33,11 

19 

Watusampu, Buluri, 

Tipo, Silae, 
Kabonena 

22593 395 57,19 

20 Birobuli Selatan 11307 388 29,12 

21 Birobuli Utara 18866 394 47,92 

22 
Talise, Talise 
Valangguni 

25290 396 63,90 

23 Kawatuna, Petobo 11914 389 30,63 

24 Paboya, Lasoani 11432 388 29,43 

25 Tondo 18526 394 47,07 

26 
Layana Indah, 

Mamboro, Mamboro 
Barat 

14648 391 37,43 

27 

Kayumalue Ngapa, 

Kayumalue Pajeko, 
Taipa 

13857 391 35,46 

28 
Baiya, Panau, 

Lambara 
12879 390 33,03 

29 
Pantoloan, Pantoloan 

Boya 
10143 387 26,22 

Jumlah 397029 11257 1016,34 
Sumber : Hasil Analisis, 2022 
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3. Analisis Pemilihan Moda 

Tahap pemilihan moda ini merupakan suatu tahapan proses perencanaan 

angkutan yang berfungsi untuk mengetahui proporsi penggunaan moda 

transportasi yang tersedia untuk melayani suatu titik asal - tujuan tertentu, 

demi beberapa maksud perjalanan tertentu pula. Berdasarkan hasil survei 

wawancara rumah tangga (home interview) didapatkan proporsi 

penggunaan moda yang terlihat dalam diagram dibawah ini.  

 

Sumber : Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Kota Palu 

    Gambar V. 3 Diagram Pemilihan Moda 

Dari hasil survei wawancara rumah tangga (home interview) yang 

dilakukan oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah, menunjukan 

bahwa proporsi penggunaan moda  di Kota Palu yaitu Sepeda Motor 60%, 

Mobil 29%, Angkutan Kota 3%, dan lainnya 1%. 

 

4. Analisis Permintaan Angkutan Umum 

Potensi jumlah permintaan akan angkutan umum dapat diketahui 

berdasarkan jumlah permintaan aktual dan pemintaan potensial. Dimana 

permintaan aktual merupakan jumlah permintaan masyarakat yang sudah 

menggunakan angkutan umum, diperoleh melalui survei wawancara secara 

dinamis dengan posisi narasumber sedang menggunakan angkutan umum. 

60% 

29% 

3% 
7% 

1% 

Persentase Pemilihan Moda 

MOTOR

MOBIL

ANGKUTAN KOTA

ANGKUTAN ONLINE

LAINNYA
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Sedangkan permintaan potensial merupakan kemungkinan adanya 

permintaan angkutan umum  yang dapat dilihat dari pergerakan perjalanan 

orang melalui survei HI (Home Interview) dan survei state of preference. 

perhitungan permintaan potensial terbagi atas 2 yaitu permintaan potensial  

angkutan umum dan permintaan potensial non angkutan umum. 

a. Permintaan Potensial Angkutan Umum 

Permintaan ini merupakan permintaan pengguna jasa akan angkutan 

umum saat ini di wilayah studi. Data permintaan potensial angkutan 

umum diperoleh dari hasil perjalanan asal tujuan orang dengan 

menggunakan angkutan umum berdasarkan pemilihan moda hasil 

survei HI (Home Interview). Berikut adalah permintaan potensial 

angkutan umum di Kota Palu : 
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Tabel V. 10 Matriks Asal Tujuan Pengguna Angkutan Umum (orang/hari) 

 

 Sumber : Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Kota Palu 
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Berdasarkan hasil diatas dapat diketahui bahwa populasi 

pengguna angkutan umum berdasarkan pemilihan moda pada 

survey HI (Home Interview) adalah 16.337 perjalanan orang/hari. 

 

b. Permintaan Potensial Non Angkutan Umum 

Permintaan potensial ini merupakan potensi peningkatan  

pengguna angkutan umum dari kendaraan pribadi maupun 

angkutan online untuk  menggunakan angkutan umum, apabila 

dilakukan perbaikan pada pelayanan angkutan umum saat ini. 

Melalui survei minat pindah (state of preference) dapat diketahui 

jumlah masyarakat yang memiliki kendaraan pribadi dan 

pengguna angkutan online yang minat untuk berpindah 

menggunakan angkutan umum, sebagaimana dapat dilihat pada 

tabel berikut : 
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Tabel V. 11 Matriks OD Minat Pindah (orang/hari) 

 

Sumber : Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Kota Palu 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa total 

keseluruhan masyarakat Kota Palu yang berminat pindah 

dari kendaraan pribadi dan angkutan online untuk 

menggunakan angkutan umum, yaitu sebanyak 37.464 

orang. 

a. Permintaan Gabungan  

Berdasarkan data diatas dapat diketahui permintaan 

gabungan antara permintaan potensial angkutan umum dan 

pemintaan potensial non angkutan umum.  

Tabel V. 12 Rekapitulasi Permintaan Angkutan Umum 

No Permintaan 
Perjalanan 

Penumpang/Hari 

1 Aktual 16.337 

2 Minat Pindah 37.464 

3 Total 53.801 

    Sumber : Hasil Analisis, 2022  

Untuk memperjelas persebaran perjalanan penumpang yang 

menggunakan angkutan umum setelah digabungkan antara 

permintaan potensial angkutan umum dan pemintaan 

potensial non angkutan umum dapat dilihat pada tabel 

berikut:
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Tabel V. 13 Matriks OD Gabungan Permintaan Angkutan Umum Kota Palu (orang/hari) 

 

Sumber : Hasil Analisis, 2022
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah 

permintaan orang akan angkutan umum di Kota Palu adalah 

sebanyak 53.801 perjalanan orang/hari. Pada analisis ini 

menggunakan dua skenario pengguna angkutan online dan 

angkutan pribadi yang beralih menggunakan angkutan umum, 

yakni skenario potensial optimis dan skenario potensi pesimis. 

Skenario potensial optimis dalam hal ini adalah seluruh jumlah 

pengguna angkutan online dan angkutan pribadi yang mau 

berpindah menggunakan angkutan umum, sedangkan potensial 

pesimis merupakan 50% dari jumlah pengguna angkutan online 

dan pribadi yang mau berpindah menggunakan angkutan 

umum.  

Tabel V. 14 Skenario Demand 

Skenario demand Persentase Jumlah ( orang ) 

Optimis 100% 53.801 

Pesimis 50% 26.901 

  Sumber : Hasil Analisis, 2022
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Tabel V. 15 Matriks Permintaan  Potensial Angkutan Umum Pesimis (orang/hari) 

 

Sumber : Hasil Analisis, 2022 
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5. Pembebanan Lalu Lintas 

Pembebanan lalu lintas adalah tahap pemilihan rute berdasarkan 

permintaan pelaku perjalanan. Faktor yang mempengaruhi pemilihan 

rute antara lain : 

a. Jumlah perjalanan yang dibangkitkan oleh suatu zona atau 

wilayah. 

b. Distribusi perjalanan menuju zona atau wilayah lainnya. 

c. Jumlah arus perjalanan yang dibebankan ke ruas jalan tertentu 

yang menghubungkan antar zona atau wilayah asal ke zona atau 

wilayah tujuan dengan jumlah perjalanan berdasarkan matrik 

asal tujuan. Pembebanan pada rute yang paling sering 

digunakan. 

d. Pembebanan dapat dilakukan dengan bantuan perangkat 

lunak     (software visum). 

 

Sumber : Hasil Analisis,2022 

Gambar V. 4 Potensi Permintaan Angkutan Umum 
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6. Penentuan Rute Trayek Angkutan Umum  

Penentuan rute dapat dilakukan dengan bantuan pembebanan 

perangkat lunak Vissum. Dengan jumlah permintaan yang dimasukan 

adalah seluruh perjalanan masyarakat Kota Palu, sehingga didapat 

rute berdasakan pembebanan lalu lintas.  

Menurut DIrektur Jenderal Perhubungan Darat (2002), Faktor lain 

yang menjadi pertimbangan dalam penentuan rute angkutan umum 

adalah : 

a. Pola pergerakan penumpang angkutan umum 

Rute angkutan umum yang baik adalah arah yang mengikuti pola 

pergerakan penumpang angkutan sehingga tercipta pergerakan 

yang lebih efisien. 

b. Kepadatan Penduduk 

Salah satu faktor yang menjadi prioritas angkutan umum adalah 

wilayah kepadatan penduduk yang tinggi, yang ada pada 

umumnya merupakan wilayah yang mempunyai potensi 

permintaan yang tinggi. 

c. Daerah Pelayanan 

Pelayanan angkutan umum, selain memperhatikan wilayah-

wilayah potensial pelayanan, juga menjangkau semua wilayah 

perkotaan yang ada. Hal ini sesuai dengan konsep pemerataan 

pelayanan terhadap penyediaan fasilitas angkutan umum.  

d. Karakteristik jaringan  

Kondisi jaringan jalan akan menentukan pola pelayanan trayek 

angkutan umum. Karakteristik jaringan jalan meliputi konfigurasi, 

klasifikasi, fungsi, lebar jalan, dan tipe operasi jalur. Operasi 

angkutan umum sangat dipengaruhi oleh karakteristik jaringan 

jalan yang ada.  

Berikut diperoleh rute angkutan umum berdasarkan permintaan 

hasil pembebanan vissum  sesuai dengan permintaan penumpang :  
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 Sumber : Hasil Analisis, 2022 

Gambar V. 5 Peta Jaringan Trayek Usulan 

Pada tabel dibawah ini dapat diketahui rute Trayek usulan yang akan digunakan 

dalam pelayanan angkutan umum Kota Palu : 

Tabel V. 16 Tabel Rute Trayek usulan 

Kode 

trayek 
Rute trayek 

Panjang 

trayek (km) 

01 

Terminal Tipo – Jl.Malonda – Jl.Diponegoro – 

Jl.Imam Bonjol – Jl.Daeng Pawindu - 
Jl.HOS.Cokroaminoto – Jl.Danau Lindu – 

Jl.Danau Poso – Jl.Sis Aljufri- Jl.Pue Bongo – 
Jl.Padanjakaya – Jl.Gunung Gawalise – 

Jl.Manggis – Jl.Bayam – Jl.Kunduri – Jl.Palola 

– Jl.Datu Adam – Jl.Mokolembake – 
Jl.Diponegoro – Jl.Malonda - Terminal Tipo 

21 

02 

Terminal Petobo –Jl.Adam Malik – Jl.Dewi 
Sartika – Jl.Basuki Rahmat – Jl.I Gusti Ngurah 

Rai – Jl.Jati Baru – Jl.Jati – Jl.Beringin – 
Jl.Sungai Manonda- Jl.Labu – Jl.Bayam – 

20,4 
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Kode 

trayek 
Rute trayek 

Panjang 

trayek (km) 

Jl.Kacang Panjang – Jl.Kemiri – Jl.Sis Aljufri – 

Jl.Daeng Pawindu – Jl.HOS. Cokroaminoto – 
Jl.Teuku Umar – Jl.Gajah Mada – Jl.Sultan 

Hasanuddin - Jl.Jend. Sudirman – Jl.Moh. Hatta 
– Jl.Mawar – Jl.Monginsidi – Jl.Emmy Saelan – 
Jl.Basuki Rahmat – Jl.Dewi Sartika -  Jl.Adam 

Malik – Terminal Petobo 

03 

Terminal Petobo – –Jl.Adam Malik – Jl.Dewi 
Sartika – Jl.Prof.Moh.Yamin Jl.Anoa – 
Jl.Tj.Tururuka – Jl.Tj.Manimbaya – 

Jl.Tj.Pangimpuan- Jl.Tj.Santigi- Jl.Kartini – 
Jl.Balai Kota Selatan – Jl.Balai Kota – 

Jl.Sisingamangaraja – Jl.Soekarno Hatta – 
Jl.L.Gadi – Jl.Lanjera - Terminal Mamboro 

19 

04 

Terminal Mamboro – Jl.Lanjera - Jl.L.Gadi  - 
Jl.Soekarno Hatta – Jl.Lagarutu – Jl.Merpati – 

Jl.Veteran – Jl.Bulu Masomba – Jl.Maleo – 
Jl.Garuda – Jl.A.R Saleh – Jl.Dewi Sartika – 

Jl.Adam Malik - Terminal Petobo 

21 

05 

Terminal mamboro –Jl.Lanjera – Jl.Trans 

Sulawesi – Jl.RE. Martadinata – Jl.Yos Sudarso 
– Jl.Cut Mutia – Jl.Rajamoili – Jl.Wahid Hasyim 

– Jl.Teuku Umar – Jl.Gajah Mada – Jl.Sultan 
Hasanuddin – Jl.Dr.Wahidin – Jl.Imam 

H.Hayyun – Jl.Cik Ditiro – Jl.Tadulako – Jl.Setia 

Budi – Jl.Tombolotutu – Jl.Hang tua – 
Jl.RE.Martadinata - Jl.Trans Sulawesi – 

Jl.Lanjera - Terminal Mamboro 

25,7 
 

  Sumber : Hasil Analisis, 2022 

Tabel V. 17 Jalan yang dilalui trayek angkutan umum usulan 

Trayek Rute Trayek Fungsi Jalan V/C Ratio 

01 

Jl. Malonda Kolektor Primer 0,30 

Jl. Diponegoro 1 Kolektor Primer 0,74 

Jl. Diponegoro 2 Kolektor Primer 0,73 

Jl. Diponegoro 3 Kolektor Primer 0,70 

Jl. Diponegoro 4 Kolektor Primer 0,72 

Jl. Imam Bonjol 1 Kolektor Primer 0,19 

Jl. Imam Bonjol 2 Kolektor Primer 0,43 

Jl. Daeng Pawindu Kolektor Primer 0,35 

Jl. HOS Cokroaminoto Kolektor Primer 0,59 

Jl. Danau Lindu Lingkungan 0,74 

Jl. Danau Poso Kolektor Sekunder 0,43 
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Trayek Rute Trayek Fungsi Jalan V/C Ratio 

Jl. Sis Aljufri 1 Kolektor Primer 0,46 

Jl. Sis Aljufri 2 Kolektor Primer 0,35 

Jl. Pue Bongo Kolektor Primer 0,65 

Jl. Padanjakaya Kolektor Primer 0,64 

Jl. Gunung Gawalise Kolektor Primer 0,14 

Jl. Manggis Kolektor Sekunder 0,73 

Jl. Bayam Lokal 0,78 

Jl. Kunduri 1 Kolektor Sekunder 0,84 

Jl. Palola Kolektor Sekunder 0,69 

Jl. Datu Adam Kolektor Sekunder 0,39 

Jl. Mokolembake Kolektor Sekunder 0,19 

02 

Jl. Adam Malik Lokal 0,45 

Jl. Dewi Sartika Kolektor Primer 0,35 

Jl. Basuki Rahmat 1 Arteri Primer 0,58 

Jl. Basuki Rahmat 2 Arteri Primer 0,2 

Jl. I Gusti Ngurah Rai 1 Kolektor Primer 0,55 

Jl. I Gusti Ngurah Rai 2 Kolektor Primer 0,57 

Jl. Jati Baru  Kolektor Sekunder 0,83 

Jl. Jati   Kolektor Sekunder 0,88 

Jl. Beringin Kolektor Sekunder 0,58 

Jl. Sungai Manonda Kolektor Sekunder 0,56 

Jl. Labu Lokal 0,86 

Jl. Bayam Lokal 0,78 

Jl. Kacang Panjang Lokal 0,85 

Jl. Kemiri Kolektor Sekunder 0,75 

Jl. Sis Aljufri 1 Kolektor Primer 0,46 

Jl. Sis Aljufri 2 Kolektor Primer 0,35 

Jl. Sis Aljufri 3 Kolektor Primer 0,35 

Jl. Daeng Pawindu Kolektor Primer 0,35 

Jl. HOS Cokroaminoto Kolektor Primer 0,59 

Jl. Gadjah Mada 2 Kolektor Primer 0,54 

Jl. Gadjah Mada 3 Kolektor Primer 0,67 

Jl. Gadjah Mada 4 Kolektor Primer 0,69 

Jl. Sultan Hasanuddin 1 Kolektor Primer 0,60 

Jl. Jend. Sudirman 1 Arteri Primer 0,56 

Jl. Moh. Hatta 1 Kolektor Primer 0,13 

Jl. Moh. Hatta 2 Kolektor Primer 0,34 

Jl. Mawar  Lokal 0,55 

Jl. W. Monginsidi 1 Arteri Primer 0,37 
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Trayek Rute Trayek Fungsi Jalan V/C Ratio 

Jl. W. Monginsidi 2 Arteri Primer 0,39 

Jl. Emmy Saelan 1 Arteri Primer 0,70 

Jl. Emmy Saelan 2 Arteri Primer 0,75 

03 

Jl. Adam Malik Lokal 0,45 

Jl. Dewi Sartika Kolektor Primer 0,35 

Jl. Prof. DR. Moh Yamin Kolektor Primer 0,55 

Jl. Anoa Kolektor Sekunder 0,88 

Jl. Tanjung Tururuka 1 Kolektor Sekunder 0,47 

Jl. Tanjung Manimbaya Kolektor Sekunder 0,69 

Jl. Tanjung Pangimpuan Lokal 0,59 

Jl. Tanjung Santigi Kolektor Sekunder 0,37 

Jl. Kartini Kolektor Sekunder 0,38 

Jl. Balai Kota Selatan  Kolektor Sekunder 0,35 

Jl. Balai Kota   Kolektor Sekunder 0,46 

Jl. Sisingamangaraja 1 Kolektor Primer 0,31 

Jl. Sisingamangaraja 2 Kolektor Primer 0,29 

Jl. Soekarno - Hatta 1 Kolektor Primer 0,33 

Jl. Soekarno - Hatta 2 Kolektor Primer 0,32 

Jl. L. Gadi Kolektor Primer 0,42 

Jl. L. Lanjera Arteri Primer 0,10 

04 

Jl. L. Gadi Kolektor Primer 0,42 

Jl. L. Lanjera Arteri Primer 0,10 

Jl. Soekarno - Hatta 1 Kolektor Primer 0,33 

Jl. Soekarno - Hatta 2 Kolektor Primer 0,32 

Jl. Lagarutu Kolektor Sekunder 0,43 

Jl. Merpati Lokal 0,23 

Jl. Veteran 2 Lingkungan 0,50 

Jl. Veteran 3 Lingkungan 0,43 

Jl. Bulu Masomba Kolektor Sekunder 0,45 

Jl. Maleo Arteri Sekunder 0,50 

Jl. Garuda Arteri Sekunder 0,37 

Jl. A.R. Saleh 2 Arteri Primer 0,27 

Jl. Adam Malik Lokal 0,45 

Jl. Dewi Sartika Kolektor Primer 0,35 

05 

Jl. L. Lanjera Arteri Primer 0,10 

Jl. Trans Sulawesi 1 Arteri Primer 0,45 

Jl. Trans Sulawesi 2 Arteri Primer 0,51 

Jl. Trans Sulawesi 3 Arteri Primer 0,40 

Jl. RE. Martadinata 1 Arteri Primer 0,61 
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Trayek Rute Trayek Fungsi Jalan V/C Ratio 

Jl. RE. Martadinata 2 Arteri Primer 0,47 

Jl. Yos Sudarso 1 Arteri Primer 0,59 

Jl. Yos Sudarso 2 Arteri Primer 0,53 

Jl. Yos Sudarso 3 Arteri Primer 0,48 

Jl. Cut Mutia Kolektor Sekunder 0,54 

Jl. Rajamoili Arteri Sekunder 0,36 

Jl. Wahid Hasyim 1 Arteri Sekunder 0,48 

Jl. Teuku Umar Lokal 0,49 

Jl. Gadjah Mada 2 Kolektor Primer 0,54 

Jl. Gadjah Mada 3 Kolektor Primer 0,67 

Jl. Gadjah Mada 4 Kolektor Primer 0,69 

Jl. Sultan Hasanuddin 1 Kolektor Primer 0,60 

Jl. Sultan Hasanuddin 2 Kolektor Primer 0,95 

Jl. Sultan Hasanuddin 3 Kolektor Primer 0,46 

Jl. Dr. Wahidin 1 Kolektor Sekunder 0,92 

Jl. Dr. Wahidin 2 Kolektor Sekunder 0,33 

Jl. Imam H.Hayyun Arteri Sekunder 0,45 

Jl. Cik Ditiro 1 Kolektor Sekunder 0,47 

Jl. Cik Ditiro 2 Kolektor Sekunder 0,41 

Jl. Tadulako Kolektor Sekunder 0,3 

Jl. Setia Budi 1 Kolektor Sekunder 0,41 

Jl. Setia Budi 2 Kolektor Sekunder 0,41 

Jl. Setia Budi 3 Kolektor Sekunder 0,41 

Jl. Tombolotutu 1 Kolektor Sekunder 0,31 

Jl. Hang Tua 1 Kolektor Sekunder 0,49 

Jl. Hang Tua 2 Kolektor Sekunder 0,57 
Sumber : Laporan Umum Tim PKL Kota Palu, 2021 

 

V.3 Analisis Pemilihan Jenis Moda Angkutan Umum  

Dalam penentuan  jenis kendaraan yang akan digunakan sebagai moda 

angkutan umum di Kota Palu, dilakukan berdasarkan : SK DIRJENHUBDAT No. 

687/AJ.206/DRJD/2002 tentang pedoman teknis penyelenggaraan angkutan 

penumpang umum di wilayah perkotaan dalam trayek tetap dan teratur.  
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Tabel V. 18 Penentuan Jenis Angkutan Umum berdasarkan Ukuran Kota dan 
Trayek 

Ukuran kota 

 

 

Klasifikasi 

trayek 

Kota Raya 

>1.000.000 

Penduduk 

Kota 

besar 

500.000-

1.000.000 

Penduduk 

Kota 

sedang 

100.000-

500.000 

Penduduk 

Kota kecil 

< 100.000 

Penduduk 

Utama K.A 

Bus besar 

(SD/DD) 

Bus besar Bus besar/ 

sedang 

Bus sedang 

Cabang Bus besar/ 

sedang 

Bus sedang Bus sedang/ 

kecil 

Bus kecil 

Ranting Bus sedang/ 

kecil 

Bus kecil MPU (hanya 

roda empat) 

MPU 

(hanya roda 

empat) 

Langsung Bus besar Bus besar Bus sedang Bus sedang 

Sumber : SK DIRJENHUBDAT No. 687/AJ.206/DRJD/2002 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa jenis kendaraan yang sesuai dengan 

jumlah penduduk di Kota Palu yang berjumlah 397.029 jiwa adalah jenis 

kendaraan bus besar/bus sedang, hal ini dikarenakan Kota Palu termasuk ke 

dalam kota sedang, akan tetapi dalam penentuan jenis armada yang digunakan 

tidak dapat ditentukan hanya berdasarkan satu kriteria saja banyak 

pertimbangan yang perlu dipertimbangkan seperti kemampuan prasarana jalan 

yang akan dilalui, dimana tiap ruas jalan memilki ketentuan mengenai dimensi 

dan tonase yang dapat dilayani. Ketentuan mengenai hal tersebut terlampirkan 

pada Peraturan Pemerintah No. 55 Tahun 2012 Tentang Kendaraan dan 

Peraturan Menteri PUPR No.5 tahun 2018 Tentang Penetapan Kelas Jalan 

Berdasarkan Fungsi Dan Intensitas Lalu Lintas Serta Daya Dukung Menerima 

Muatan Sumbu Terberat Dan Dimensi Kendaraan Bermotor. 
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Tabel V. 19 Ketentuan Kelas Jalan 

 KELAS JALAN 

I II III 

FUNGSI JALAN Arteri Arteri Arteri/Kolektor 

DIMENSI LEBAR Maks 2.5 meter Maks 2.5 meter Maks 2.1 meter 

DIMENSI PANJANG Maks 18 meter Maks 12 meter Maks 9 meter 

DIMENSI TINGGI Maks 4.2 meter Maks 4.2 Maks 3.5 meter 

MST      ˃ 10 Ton ≤ 8 Ton ≤ 8 Ton 

Sumber : PM PUPR No. 5 Tahun 2018 

 

Berdasarkan tabel V.17 dapat diketahui bahwa prasarana jalan yang akan dilalui 

angkutan umum di Kota Palu ialah jalan dengan kelas III  dengan fungsi jalan 

arteri atau kolektor, sehingga dalam pengoperasiannya angkutan umum di Kota 

Palu  akan lebih efisien yaitu menggunakan MPU.  Berikut Kendaraan/ armada 

yang dapat diusulkan dalam pengoperasian angkutan umum di Kota Palu :  

 

Gambar V. 6 Usulan Moda Angkutan umum 
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Gambar V. 7 Denah Tempat Duduk Moda Angkutan Umum Usulan 

 

 

Berikut Spesifikasi kendaraan/armada yang diusulkan sebagai angkutan umum di 

Kota Palu berdasarkan kelas jalan yang akan dilalui : 

Kapasitas : 9 Kursi penumpang 

Mesin   : 1462 cc 

Panjang : 4, 415 m 

Lebar : 1,675 m 

Tinggi  : 2,1 m 

 

Setelah menentukan jenis moda yang akan digunakan sebagai angkutan umum, 

maka di ketahui jumlah kapasitas penumpang yang dapat diangkut oleh moda 

tersebut  dapat dilakukan analisis kinerja pelayanan angkutan umum usulan, 

seperti berikut : 

 

 

 

 



 
 

69  

 

1. Analisis Kinerja Jaringan Trayek usulan  

Dari hasil analisis yang telah dilakukan maka diperoleh rute angkutan umum 

usulan sebagai upaya untuk meningkatkan kinerja angkutan umum di Kota 

Palu, berikut merupakan perencanaan kinerja jaringan angkutan umum hasil 

dari rute rencana.  

a. Cakupan Pelayanan  

Cakupan pelayanan trayek merupakan wilayah yang mampu dicapai dari 

suatu pelayanan trayek yang diukur menurut panjang trayek terhadap 

kemauan orang berjalan menuju pelayanan angkutan umum. Berikut 

merupakan hasil perhitungan cakupan pelayanan trayek usulan : 

Tabel V. 20  Cakupan Pelayanan Usulan 

No Rute trayek 
Panjang 
trayek 
(km) 

Kemauan 
orang 

berjalan 

(km) 

Cakupan 
pelayanan 

(km) 

1 

Terminal Tipo – Jl.Malonda – 
Jl.Diponegoro – Jl.Imam Bonjol – 

Jl.Daeng Pawindu - 

Jl.HOS.Cokroaminoto – Jl.Danau 
Lindu – Jl.Danau Poso – Jl.Sis 

Aljufri- Jl.Pue Bongo – 

Jl.Padanjakaya – Jl.Gunung 
Gawalise – Jl.Manggis – Jl.Bayam – 

Jl.Kunduri – Jl.Palola – Jl.Datu 
Adam – Jl.Mokolembake – 

Jl.Diponegoro – Jl.Malonda - 

Terminal Tipo 

21 0,8 16,8 

2 

Terminal Petobo –Jl.Adam Malik – 
Jl.Dewi Sartika – Jl.Basuki Rahmat – 
Jl.I Gusti Ngurah Rai – Jl.Jati Baru – 

Jl.Jati – Jl.Beringin – Jl.Sungai 
Manonda- Jl.Labu – Jl.Bayam – 

Jl.Kacang Panjang – Jl.Kemiri – 
Jl.Sis Aljufri – Jl.Daeng Pawindu – 
Jl.HOS. Cokroaminoto – Jl.Teuku 

Umar – Jl.Gajah Mada – Jl.Sultan 
Hasanuddin - Jl.Jend. Sudirman – 

Jl.Moh. Hatta – Jl.Mawar – 
Jl.Monginsidi – Jl.Emmy Saelan – 

Jl.Basuki Rahmat – Jl.Dewi Sartika -  

Jl.Adam Malik – Terminal Petobo 

20,4 0,8 16,32 
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No Rute trayek 
Panjang 
trayek 
(km) 

Kemauan 

orang 
berjalan 

(km) 

Cakupan 
pelayanan 

(km) 

3 

Terminal Petobo – –Jl.Adam Malik – 
Jl.Dewi Sartika – Jl.Prof.Moh.Yamin 

Jl.Anoa – Jl.Tj.Tururuka – 

Jl.Tj.Manimbaya – 
Jl.Tj.Pangimpuan- Jl.Tj.Santigi- 

Jl.Kartini – Jl.Balai Kota Selatan – 

Jl.Balai Kota – Jl.Sisingamangaraja 
– Jl.Soekarno Hatta – Jl.L.Gadi – 

Jl.Lanjera - Terminal Mamboro 

19 0,8 15,2 

4 

Terminal Mamboro – Jl.Lanjera - 
Jl.L.Gadi  - Jl.Soekarno Hatta – 

Jl.Lagarutu – Jl.Merpati – Jl.Veteran 

– Jl.Bulu Masomba – Jl.Maleo – 
Jl.Garuda – Jl.A.R Saleh – Jl.Dewi 
Sartika – Jl.Adam Malik - Terminal 

Petobo 

21 0,8 16,8 

5 

Terminal mamboro –Jl.Lanjera – 
Jl.Trans Sulawesi – Jl.RE. 

Martadinata – Jl.Yos Sudarso – 
Jl.Cut Mutia – Jl.Rajamoili – 

Jl.Wahid Hasyim – Jl.Teuku Umar – 

Jl.Gajah Mada – Jl.Sultan 
Hasanuddin – Jl.Dr.Wahidin – 

Jl.Imam H.Hayyun – Jl.Cik Ditiro – 

Jl.Tadulako – Jl.Setia Budi – 
Jl.Tombolotutu – Jl.Hang tua – 

Jl.RE.Martadinata - Jl.Trans 
Sulawesi – Jl.Lanjera - Terminal 

Mamboro 

25,7 0,8 20,56 

TOTAL 85,68 

 Sumber : Hasil Analisis, 2022 
 

b. Nisbah Pelayanan  

Nisbah pelayanan  dapat di peroleh melalui perbandingan antara total 

cakupan pelayanan seluruh trayek usulan  dengan luas kota Palu. 

Berikut adalah nisbah pelayanan angkutan umum di kota Palu : 

 

 

 



 
 

71  

Tabel V. 21 Nisbah Pelayanan 

Total cakupan pelayanan 
(km) 

Luas daerah (km) Nisbah 

85,68 395,06 22% 

  Sumber : Hasil Analisis, 2022 

 

c. Ketersediaan Angkutan Umum 

Ketersediaan Angkutan Umum merupakan angka banding yang 

mengukur panjang jalan yang dilalui pelayanan angkutan umum 

dengan panjang jalan yang ada di setiap zona yang dilayani. 

Berikut merupakan tingkat kepadatan tiap trayek yang menjadi 

usulan angkutan umum di Kota Palu. 

Tabel V. 22  Ketersediaan Angkutan Umum Usulan 

Zona 
Panjang Jalan yang 

dilalui AU (Km) 
Panjang Jalan 

Tiap Zona (Km) 

Ketersediaan 
Angkutan Umum 

(%) 

1 0,9 4,023 22% 

2 0,9 8,063 11% 

3 1,6 4,294 37% 

4 2,5 5,142 49% 

5 0,8 3,71 22% 

6 2,8 3,771 74% 

7 2,9 4,83 60% 

8 2,7 5,088 53% 

9 2 4,324 46% 

10 3,2 4,009 80% 

11 0,6 2,535 24% 

12 3,5 8,507 41% 

13 1,4 5,84 24% 

14 3,6 6,8 53% 

15 2 2,71 74% 

16 2,37 4,29 55% 

17 4,1 5,49 75% 

18 0,5 2,13 23% 

19 3 6,99 43% 

20 1,5 5,52 27% 
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21 4,2 5,11 82% 

22 9,3 17,63 53% 

23  0 3,4 0% 

24 4,5 8,5 53% 

25 8,1 16,21 50% 

26 4,5 7,43 61% 

27  0 6,33 0% 

28  0 6,96 0% 

29  0 2,84 0% 

Total 41 % 
Sumber : Hasil Analisis, 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari trayek usulan 

hanya terdapat 4 zona di Kota Palu yang belum memiliki ketersediaan 

angkutan umum, yaitu zona 23,27,28 dan 29.  

 

2. Analisis Kinerja Operasional Trayek Angkutan Umum Usulan 

Berikut adalah rencana operasi pelayanan angkutan umum di Kota Palu : 

a. Trayek Angkutan Umum  01 

 

Sumber : Hasil Analisis, 2022 

Gambar V. 8 Peta Trayek 01 Usulan   
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Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa trayek 01 usulan melewati zona 

19,9,10,6,12,17,16,18, dan 11. Berikut diperhitungan kinerja pelayanan 

trayek 01 angkutan umum usulan di Kota Palu : 

i. Diketahui 

Jenis Kendaraan  = Mobil Penumpang Umum 

Kapasitas kendaraan  = 9 orang 

Jumlah Permintaan  = 3708 perjalanan/ hari 

Permintaan/hari/arah = 1854 perjalanan/ hari  

Permintaan per jam     = 155 perjalanan/ hari  

Waktu Operasi       = 720 menit 

Kecepatan Rencana = 30 km/ jam 

Jarak   = 21 km 

Faktor Muat rencana = 70% 

Utilitas Armada  = 100% 

 

ii. Waktu Tempuh 

TT = Jarak / Kecepatan  

TT = 21 / 30 

TT =0,7 jam 

TT = 42 menit 

 

3) Waktu Sirkulasi 

CT = (TAB+TBA) + (σ AB+ σ BA) + (TTA+TTB) 

CT = (TABA) + (σABA) + (TTABA) 

CT = ((42)+(5% x 42)+(10% x 42)) 

CT = 48 menit 

 

4) Jumlah Rit 

JR = WO / CT  

JR = 720 / 48 

JR = 15 rit 
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5) Headway 

H = (60 x C x LF) / Permintaan per jam 

H = (60 x 9 x 70%) / 155 

H = 2,4 menit 

 

6) Frekuensi 

F = 60 / H  

F = 60 / 2,4 

F = 25 kendaraan/ jam 

 

b. Trayek Angkutan Umum 02 

 

 

      Sumber : Hasil Analisis, 2022 

 Gambar V. 9 : Peta Trayek 02 usulan 

 

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa trayek 02 usulan melewati zona 

20,21,14,13,15,12,17,16,10,11,6,2,1 dan 7. Berikut diperhitungan 

kinerja pelayanan trayek 02 angkutan umum usulan di Kota Palu : 



 
 

75  

1) Diketahui 

Jenis Kendaraan  = Mobil Penumpang Umum 

Kapasitas kendaraan  = 9 orang 

Jumlah Permintaan = 1523 perjalanan/ hari 

Permintaan/hari/arah = 762 perjalanan/ hari  

Permintaan per jam     = 63 perjalanan/ hari  

Waktu Operasi       = 720 menit 

Kecepatan Rencana = 30 km/ jam 

Jarak   = 20 km 

Faktor Muat rencana = 70% 

Utilitas Armada  = 100% 

2) Waktu Tempuh 

TT = Jarak / Kecepatan  

TT = 20,4 / 30 

TT =0,68 jam 

TT = 40,8 menit 

 

3) Waktu Sirkulasi 

CT = (TAB+TBA) + (σ AB+ σ BA) + (TTA+TTB) 

CT = (TABA) + (σABA) + (TTABA) 

CT = ((40,8)+(5% x 40,8)+(10% x 40,8)) 

CT = 47 menit 

 

4) Jumlah Rit 

JR = WO / CT  

JR = 720 / 47 

JR = 15 rit 

 

5) Headway 

H = (60 x C x LF) / Permintaan per jam 

H = (60 x 9 x 70%) / 63 

H = 6 menit 
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6) Frekuensi 

F = 60 / H  

F = 60 / 6 

F = 10 kendaraan/ jam 

 

c. Trayek Angkutan Umum 03 

 

Sumber : Hasil analisis, 2022 

Gambar V. 10 Peta Trayek 03 Usulan 

 

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa trayek 03 usulan melewati zona 

20,21,14,7,8,2,5,22,25, dan 26. Berikut diperhitungan kinerja pelayanan 

trayek 02 angkutan umum usulan di Kota Palu : 

1) Diketahui 

Jenis Kendaraan  = Mobil Penumpang Umum 

Kapasitas kendaraan  = 9 orang 

Jumlah Permintaan = 1363 perjalanan/ hari 

Permintaan/hari/arah = 682 perjalanan/ hari  

Permintaan per jam     = 57 perjalanan/ hari  
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Waktu Operasi       = 720 menit 

Kecepatan Rencana = 30 km/ jam 

Jarak   = 19 km 

Faktor Muat rencana = 70% 

Utilitas Armada  = 100% 

2) Waktu Tempuh 

TT = Jarak / Kecepatan  

TT = 19 / 30 

TT =0,6 jam 

TT = 38 menit 

 

3) Waktu Sirkulasi 

Karena rute linear, maka : 

CT = 2 x (TAB+TBA) + (σ AB+ σ BA) + (TTA+TTB) 

CT =2 x (TABA) + (σABA) + (TTABA) 

CT = 2 x ((38)+(5% x 38)+(10% x 38)) 

CT = 87 menit 

 

4) Jumlah Rit 

JR = WO / CT  

JR = 720 / 87 

JR = 8 rit 

 

5) Headway 

H = (60 x C x LF) / Permintaan per jam 

H = (60 x 9 x 70%) / 57 

H = 7 menit 

 

6) Frekuensi 

F = 60 / H  

F = 60 / 7 

F = 9 kendaraan/ jam 
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d. Trayek Angkutan Umum Usulan 04 

 

 

Sumber : Hasil Analisis, 2022 

Gambar V. 11 Peta Trayek 04 Usulan 

 Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa trayek 04 usulan melewati 

zona 26,25,22,8,24,21 dan 20. Berikut diperhitungan kinerja pelayanan 

trayek 04 angkutan umum usulan di Kota Palu : 

1) Diketahui 

Jenis Kendaraan  = Mobil Penumpang Umum 

Kapasitas kendaraan  = 9 orang 

Jumlah Permintaan = 1162 perjalanan/ hari 

Permintaan/hari/arah = 581 perjalanan/ hari  

Permintaan per jam     = 48 perjalanan/ hari  

Waktu Operasi       = 720 menit 

Kecepatan Rencana = 30 km/ jam 

Jarak   = 21 km 

Faktor Muat rencana = 70% 

Utilitas Armada  = 100% 
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2) Waktu Tempuh 

TT = Jarak / Kecepatan  

TT = 21 / 30 

TT =0,7 jam 

TT = 42 menit 

 

3) Waktu Sirkulasi 

Karena rute linear, maka : 

CT = 2 x (TAB+TBA) + (σ AB+ σ BA) + (TTA+TTB) 

CT =2 x (TABA) + (σABA) + (TTABA) 

CT = 2 x ((42)+(5% x 42)+(10% x 42)) 

CT = 97 menit 

 

4) Jumlah Rit 

JR = WO / CT  

JR = 720 / 97 

JR = 7 rit 

 

5) Headway 

H = (60 x C x LF) / Permintaan per jam 

H = (60 x 9 x 70%) / 48 

H = 8 menit 

 

6) Frekuensi 

F = 60 / H  

F = 60 / 8 

F = 8 kendaraan/ jam 
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e. Trayek Angkutan Umum Usulan  05 

 

Sumber : Hasil Analisis, 2022 

Gambar V. 12 Peta Trayek 05 Usulan 
 

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa trayek 05 usulan melewati zona 

20,21,14,7,8,2,5,22,25, dan 26. Berikut diperhitungan kinerja pelayanan 

trayek 05 angkutan umum usulan di Kota Palu : 

1) Diketahui 

Jenis Kendaraan  = Mobil Penumpang Umum 

Kapasitas kendaraan  = 9 orang 

Jumlah Permintaan = 1550 perjalanan/ hari 

Permintaan/hari/arah = 775 perjalanan/ hari  

Permintaan per jam     = 65 perjalanan/ hari  

Waktu Operasi       = 720 menit 

Kecepatan Rencana = 30 km/ jam 

Jarak   = 25,7 km 

Faktor Muat rencana = 70% 

Utilitas Armada  = 100% 
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2) Waktu Tempuh 

TT = Jarak / Kecepatan  

TT = 25,7 / 30 

TT =0,856 jam 

TT = 51 menit 

 

3) Waktu Sirkulasi 

CT = (TAB+TBA) + (σ AB+ σ BA) + (TTA+TTB) 

CT = (TABA) + (σABA) + (TTABA) 

CT =  ((51)+(5% x 51)+(10% x 51)) 

CT = 59 menit 

 

4) Jumlah Rit 

JR = WO / CT  

JR = 720 / 59 

JR = 12 rit 

 

5) Headway 

H = (60 x C x LF) / Permintaan per jam 

H = (60 x 9 x 70%) / 65 

H = 6 menit 

 

6) Frekuensi 

F = 60 / H  

F = 60 / 6 

F = 10 kendaraan/ jam 
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Rekapitulasi rencana operasi angkutan umum dapat diperhatikan 

pada tabel dibawah ini : 

Tabel V. 23  Rekapitulasi Rencana Operasi 

Trayek 

Jarak 

Tempuh 
(km) 

Waktu 

Tempuh 
(menit) 

Load 

Factor 
(%) 

Jumlah 

Rit 

Headway 

(Menit) 

Frekuensi 

(kend/jam) 

01 21 42 70% 15 2,4 25 

02 20,4 40,8 70% 15 6 10 

03 19 38 70% 8 7 9 

04 21 42 70% 7 8 8 

05 25,7 51 70% 12 6 10 
Sumber : Hasil Analisis, 2022 

 

3. Perbandingan Kinerja Angkutan Umum Saat ini dan Usulan 

Berikut merupakan tabel perbandingan antara kinerja jaringan dan 

operasional dari trayek angkutan umum saat ini dan juga usulan.  

Tabel V. 24 Perbandingan Kinerja Pelayanan Angkutan Umum  

Indikator Satuan 
Pelayanan AU 

Saat Ini 

Pelayanan AU 

Usulan 

Jumlah Trayek Trayek 3 5 

Cakupan Pelayanan Km² 55,2 85,68 

Nisbah % 14 22 

Ketersediaan AU % 20 41 

Frekuensi Rata-Rata Kendaraan/Jam 4 12 

Headway Rata-Rata Menit 21 6 

Faktor Muat Rata-

Rata 
% 29 70 

Sumber : Hasil Analisis, 2022 
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4. Perhitungan Jumlah Kebutuhan Armada 

Dalam melayani sebuah jaringan trayek diperlukan perhitungan jumlah 

armada yang tepat sehingga tidak terjadi kekurangan atau kelebihan armada 

yang mengganggu operasional angkutan umum. Berikut adalah perhitungan 

jumlah kebutuhan armada untuk melayani trayek angkutan umum yang 

telah diusulkan : 

 

Jumlah Kendaraan per waktu Sirkulasi : 

a. Trayek 01 

Jumlah Kebutuhan Armada 

K = CT/ (H x fA) 

K = 48 / (2,4 x 100%) 

K = 20 Kendaraan 

 

b. Trayek 02 

Jumlah Kebutuhan Armada 

K = CT/ (H x fA) 

K = 47/ (6 x 100%) 

K = 8 Kendaraan 

c. Trayek 03 

Jumlah Kebutuhan Armada 

K = CT / (H x fA) 

K = 87 / (7 x 100%) 

K = 12 Kendaraan 

 

d. Trayek 03 

Jumlah Kebutuhan Armada 

K = CT / (H x fA) 

K = 97 / (8 x 100%) 

K = 12 Kendaraan 
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e. Trayek 03 

Jumlah Kebutuhan Armada 

K = CT / (H x fA) 

K = 59 / (6 x 100%) 

K = 10 Kendaraan 

 

Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui bahwa total kebutuhan 

armada untuk melayani trayek angkutan umum di Kota Palu adalah 62 

unit dengan jenis kendaraan mobil penumpang umum dengan kapasitas 9 

penumpang. 

 

V.4   Analisis Biaya Operasional Kendaraan dan Tarif 

Untuk mengetahui jumlah biaya yang diperlukan dalam menunjang pelayanan 

angkutan umum di kota palu maka harus dilakukan perhitungan Biaya 

Operasional Kendaraan dan berapa tarif yang akan dikenakan pada saat 

pengoperasian angkutan umum. 

1. Analisis BOK 

Biaya operasional kendaraan untuk pengoperasian angkutan umum dihitung 

berdasarkan keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor : 

SK.687/AJ.206/DRDJ/2002 Tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan 

Angkutan Penumpang Umum dalam rute tetap dan teratur. Biaya operasi 

kendaraan dibedakan menjadi dua yaitu : 

a. Biaya langsung 

Biaya langsung merupakan biaya yang berkaitan langsung dengan 

kegiatan operasional angkutan. Maksudnya ialah biaya yang harus 

dikeluarkan pada kendaraan saat kendaraan tersebut dioperasikan. 
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b. Biaya tidak langsung 

Biaya tidak langsung adalah biaya yang secara tidak langsung 

berhubungan dengan kegiatan operasional kendaraan, biaya ini tetap 

harus dikeluarkan  walaupun kendaraan tidak di operasikan. 

Adapun komponen-komponen dan asumsi-asumsi yang digunakan dalam 

menghitung besarnya biaya operasi kendaraan untuk perencanaan angkutan 

angkutan umum adalah sebagai berikut : 

Tabel V. 25 Asumsi Perhitungan BOK 

NO URAIAN SATUAN 

KENDARAAN 

Bus Besar 
Bus 

Sedang 
Bus 
Kecil 

MPU Bus 
DD 

Bus 
SD 

1 
Masa Penyusutan 
kendaraan 

Th 5 5 5 5 5 

2 Jarak tempuh rata-rata Km/Hr 250 250 250 250 250 

3 Bahan bakar minyak Km/Lt 2 3.6-3 5 7.5-9 7.5-9 

4 Jarak tempuh ganti ban Km 24000 
2100

0 
20000 25000 25000 

5 Ratio pengemudi/bus 
org/ken

d 
1.2 1.2 1.2 1.2 1.2 

6 Ratio kondektur/bus 
org/ken

d 
1.2 1.2 1.2 - - 

7 
Jarak tempuh antar service 
kecil 

Km 5000 5000 4000 4000 4000 

8 Suku cadang/service besar Km 10000 
1000

0 
10000 12000 12000 

9 Penggantian minyak motor Km 4000 4000 4000 3500 3500 

10 penggantian minyak rem Km 8000 8000 8000 12000  12000 

11 Penggantian gemuk km/kg 3000 3000 3000 4000 4000 

12 Penggantian garden Km 12000 
1200

0 
12000 12000 12000 

13 
Penggantian minyak 
perseneling 

Km 12000 
1200

0 
12000 12000 12000 

14 Hari jalan siap operasi Hr/th 365 365 365 365 365 

15 SO:SGO % 80 80 80 80 80 

16 Nilai residu % 20 20 20 20 20 

 
 

      Sumber : SK DIRJENHUBDAT No. 687/AJ.206/DRJD/2002 
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Selain asumsi-asumsi tersebut, harga komponen kendaraan juga diperlukan 

untuk menghitung besarnya biaya operasional kendaraan. Berikut merupakan 

harga komponen kendaraan yang digunakan dalam perhitungan biaya 

operasional angkutan umum di Kota Palu. 

Tabel V. 26 Harga Komponen Kendaraan 

MPU   Harga (Rp) 

Harga kendaraan =  Rp  310.600.000  

Gaji Supir =  Rp 1.500.000,00  

Harga BBM =  Rp           7.600  

Harga ban/buah =  Rp        480.000  

Harga olie mesin per liter =  Rp         63.500  

Harga olie gardan per liter =  Rp         62.000  

Harga olie transmisi per liter =  Rp         62.000  

Harga gemuk per kg =  Rp         55.000  

Harga minyak rem per liter =  Rp         65.000  

Harga filter oli per buah =  Rp        200.000  

Harga filter BBM per buah    Rp        150.000  

Harga filter Udara per buah    Rp        173.000  

Over Houl Body =  Rp 1.000.000,00  

Retrikoasi terminal per hari =  Rp             500  

Biaya STNK/bus =  Rp        628.000  

Biaya setiap kali kir =  Rp         65.000  

Biaya Izin Usaha =  -  

Biaya Izin Trayek =  Rp     35.000,00  

Servis kecil dilakukan setiap 4rb km =  Rp   250.000,00  

Servis besar dilakukan setiap 12rb km =  Rp 1.200.000,00  

Overhaul Body dan Mesin =  Rp 1.750.000,00  
  Sumber : Satuan Standar Harga Kota Palu tahun 2022 

Perhitungan tentang biaya operasional kendaraan dipengaruhi oleh 

produksi kendaraan yang dihasilkan. Perhitungan mengenai produksi per 

kendaraan untuk menghitung biaya operasional kendaraan angkutan umum 

di Kota Palu dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel V. 27  Produksi Tiap Kendaraan Pada Masing-Masing Rute 

No 
Produksi 

Per 

Angkutan 

Trayek 
Satuan 

01 02 03 04 05 

1 
Jumlah 

Rit/hari 
15 15 8 7 12 Rit 

2 
Km-

tempuh/rit 
42 40 38 42 52 Km 

3 
Km-

tempuh/hari 
630 600 304 294 624 Km 

4 
Hari 

Operasi/bul

an 

26 26 26 26 26 Hari 

5 
Hari 

Operasi/tah
un 

312 312 312 312 312 Hari 

6 
Km-

tempuh/bul

an 

 

16380 

 

15600 

 

7904 

 

7644 

 

16224 

 

Km 

7 

Km-

tempuh/tah
un 

196.560 

 

187.200 

 

94.848 

 

91.728 

 

194.688 

 

Km 

Sumber : Hasil Analisis, 2022 

Berikut merupakan contoh perhitungan BOK untuk trayek 01 : 

1. Biaya per kendaraan -  km 

a. Biaya Langsung 

1) Biaya penyusutan 

Biaya penyusutan dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

         Biaya Penyusutan =  
Harga Kendaraan − Nilai  esidu

Prod kend km per tahun x Masa Penyusutan
     

 

                                 =  
 310 600 000 −  20%    310 600 000  

1 6 560   5
                      

       = 252,8 / kend-km 



 
 

88  

2) Biaya Bunga Modal 

Biaya bunga modal =
 n + 1 /2 x HK x Tingkat bunga pertahun

n
 

Biaya bunga modal =
 5 + 1 /2 x  310 600 000 x 5%  

5
               

   = Rp. 9.318.000 / tahun 

 Maka bunga modal per kend per km =  
                 

                   
 

                                = 
         

       
 

                              = Rp 47,41 per kend-km 

3) Biaya BBM 

         =
                           

                  
 

         =
6 4 000

630
 

= Rp 1.086 per kend-km 

4) Biaya awak kendaraan 

Untuk tiap kendaraan akan ada 1 awak kendaraan yakni 1 orang 

pengemudi. Untuk gaji pengemudi yaitu sebesar Rp 1.500.000/bulan. 

Untuk mengetahui biaya awak kendaraan per kilometer  dihitung 

dengan rumus : 

Biaya awak = 
                    

                  
  

 = 
               

        
 = Rp  91,58 per kend-km 

5) Biaya Ban 

Penggantian ban dilakukan setiap 25 km, untuk penggunaan ban per 

kendaraan adalah 4 buah. Harga ban saat ini Rp. 480.000/buah. Dari 

data tersebut maka dapat diketahui biaya ban per kendaraan adalah 
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Rp. 1.920.000. Untuk menghitung biaya ban per km menggunakan 

rumus : 

Biaya ban = 
                 

                  
 

       = 
         

        
 

      = Rp 76,80 per kend-km 

     

6) Service kecil, 

Service dilakukan setiap 4000 km.Total biaya untuk service kecil ini 

adalah Rp 837.000 jadi biaya service kecil per kend-km adalah Rp 

209,25. 

7) Service besar 

Service ini dilakukan setiap 12.000 km. Total biaya untuk service besar  

adalah Rp 1.137.000  jadi Biaya service besar per kend-km adalah Rp 

94,75 

8    Overhaul mesin dan body, dilakukan tiap 100.000 km tempuh 

kendaraan. Besarnya biaya overhaul Rp 16.530.000  jadi biaya overhaul 

per kend-km adalah Rp 216,35. 

9) STNK 

Biaya yang dikeluarkan untuk STNK per kendaraan adalah Rp. 628.000, 

Jadi biaya STNK kend-km adalah Rp 3,19. 

10) KIR 

Frekuensi KIR tiap tahun adalah 2 kali, biaya untuk  tiap kali KIR di Kota 

Palu adalah Rp 65.000 biaya KIR per tahun adalah Rp 130.000 maka 

biaya KIR per kend-km  adalah 0,66. 
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Tabel V. 28  Rekapitulasi Biaya Operasi Angkutan Umum Tiap Rute 

REKAPITULASI BIAYA OPERASIONAL KENDARAAN  

1. Biaya Langsung Rute 1 Rute 2 Rute 3 Rute 4 Rute 5 

a.    Biaya Penyusutan Rp          253 Rp          265 Rp          524 Rp          542 Rp          255 

b.    Biaya Bunga Modal Rp           47 Rp           50 Rp           98 Rp          102 Rp           48 

c.     Biaya Awak Kendaraan Rp           92 Rp           96 Rp          190 Rp          196 Rp           92 

d.    Biaya BBM Rp       1.086 Rp       1.086 Rp       1.086 Rp       1.086 Rp       1.086 

e.    Biaya Ban Rp           77 Rp           77 Rp           77 Rp           77 Rp           77 

f.     Biaya Pemeliharaan 
Kendaraan 

Rp          304 Rp          346 Rp          346 Rp          346 Rp          346 

g.    Biaya Terminal Rp             1 Rp             1 Rp             2 Rp             2 Rp             1 

h.    Biaya PKB (STNK) Rp             3 Rp             3 Rp             7 Rp             7 Rp             3 
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REKAPITULASI BIAYA OPERASIONAL KENDARAAN  

1. Biaya Langsung Rute 1 Rute 2 Rute 3 Rute 4 Rute 5 

i.      KIR Rp             1 Rp             1 Rp             1 Rp             1 Rp             1 

Jumlah Rp       2.079 Rp       2.144 Rp       2.612 Rp       2.644 Rp       2.125 

2. Biaya Tidak 
Langsung 

Rp         0,18 Rp         0,19 Rp         0,37 Rp         0,38 Rp         0,18 

3. BOK bus per-km Rp      2.079 Rp      2.144 Rp      2.612 Rp      2.644 Rp      2.125 

Sumber  : Hasil Analisis, 2022 

 

2. Analisis Tarif 

Dari perhitungan biaya operasi kendaraan akan didapat hasil perhitungan tarif dasar. Perhitungan tarif dasar angkutan 

berdasarkan rencana load factor sebesar 70%. Berikut contoh perhitungan tarif pada pada trayek 01 :  

Langkah pertama ialah menghitung tarif pokok dari BOK kendaraan per km (Rp 2.079) menggunakan rumus berikut :  

Tarif pokok = (BOK x Jarak Rata-Rata ) +10% / (LF x kapasitas)  

= (2.079 x 21 ) + 10% / (70% x 9) 

 = 40.025 / 6,3 

 = 7.623 per pnp/km   
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Tabel V. 29  Rekapitulasi Tarif Angkutan Umum Usulan 

Trayek Tarif 

01 Rp. 7.623 

02 Rp. 5.241 

03 Rp. 6.065 

04 Rp. 6.787 

05 Rp. 6.754 

      Sumber : Hasil Analisis, 2022 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tarif yang dikenakan untuk angkutan 

umum trayek 01 adalah sebesar Rp. 7.623, trayek 02 sebesar Rp. 5.241, 

trayek 03 sebesar Rp. 6.065, trayek 04 sebesar Rp. 6.787 dan trayek 05 

sebesar Rp. 6.754. 
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BAB VI                  
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

VI.I Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data serta pemecahan masalah maka 

kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut : 

1. Dari analisis yang telah dilakukan didapatlah kinerja angkutan umum 

saat ini dengan cakupan pelayanan  yaitu 55,2 km2, faktor muat rata-

rata 29%, headway rata-rata 21 menit, dan memiliki 2 frekuensi 

kendaraan per jam. Setelah dilakukan evaluasi, didapatkan jaringan 

trayek angkutan umum yang semula 3 trayek menjadi 5 trayek, yang 

terdiri dari : 

a. Trayek 01 

Rute usulan angkutan umum trayek 01 yaitu Terminal Tipo – 

Jl.Malonda – Jl.Diponegoro – Jl.Imam Bonjol – Jl.Daeng Pawindu - 

Jl.HOS.Cokroaminoto – Jl.Danau Lindu – Jl.Danau Poso – Jl.Sis 

Aljufri- Jl.Pue Bongo – Jl.Padanjakaya – Jl.Gunung Gawalise – 

Jl.Manggis – Jl.Bayam – Jl.Kunduri – Jl.Palola – Jl.Datu Adam – 

Jl.Mokolembake – Jl.Diponegoro – Jl.Malonda - Terminal Tipo. 

Panjang lintasan trayek 01 ini adalah 21 km, dengan frekuensi 25 

kendaraan/jam, headway 2,4 menit dan waktu perjalanan 42 menit. 

Kebutuhan armada untuk melayani trayek 01 adalah sebanyak 20 

kendaraan. 

b. Trayek 02 

Rute usulan angkutan umum trayek 02 yaitu Terminal Petobo –

Jl.Adam Malik – Jl.Dewi Sartika – Jl.Basuki Rahmat – Jl.I Gusti 

Ngurah Rai – Jl.Jati Baru – Jl.Jati – Jl.Beringin – Jl.Sungai Manonda- 

Jl.Labu – Jl.Bayam – Jl.Kacang Panjang – Jl.Kemiri – Jl.Sis Aljufri – 

Jl.Daeng Pawindu – Jl.HOS. Cokroaminoto – Jl.Teuku Umar – 

Jl.Gajah Mada – Jl.Sultan Hasanuddin - Jl.Jend. Sudirman – Jl.Moh. 

Hatta – Jl.Mawar – Jl.Monginsidi – Jl.Emmy Saelan – Jl.Basuki 
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Rahmat – Jl.Dewi Sartika -  Jl.Adam Malik – Terminal Petobo. 

Panjang lintasan trayek 02 ini adalah 20,4 km, dengan frekuensi 10 

kendaraan/jam, headway 6 menit dan waktu perjalanan 40,8 menit. 

Kebutuhan armada untuk melayani trayek 02 adalah sebanyak 8 

kendaraan. 

c. Trayek 03 

Rute usulan angkutan umum trayek 03 yaitu Terminal Petobo – –

Jl.Adam Malik – Jl.Dewi Sartika – Jl.Prof.Moh.Yamin Jl.Anoa – 

Jl.Tj.Tururuka – Jl.Tj.Manimbaya – Jl.Tj.Pangimpuan- Jl.Tj.Santigi- 

Jl.Kartini – Jl.Balai Kota Selatan – Jl.Balai Kota – 

Jl.Sisingamangaraja – Jl.Soekarno Hatta – Jl.L.Gadi – Jl.Lanjera - 

Terminal Mamboro. Panjang lintasan trayek 03 ini adalah 19 km, 

dengan frekuensi 9 kendaraan/jam, headway 7 menit dan waktu 

perjalanan 38 menit. Kebutuhan armada untuk melayani trayek 03 

adalah sebanyak 12 kendaraan. 

d. Trayek 04 

Rute usulan angkutan umum trayek 04 yaitu Terminal Mamboro – 

Jl.Lanjera - Jl.L.Gadi  - Jl.Soekarno Hatta – Jl.Lagarutu – Jl.Merpati 

– Jl.Veteran – Jl.Bulu Masomba – Jl.Maleo – Jl.Garuda – Jl.A.R Saleh 

– Jl.Dewi Sartika – Jl.Adam Malik - Terminal Petobo. Panjang 

lintasan trayek 04 ini adalah 21 km, dengan frekuensi 8 

kendaraan/jam, headway 8 menit dan waktu perjalanan 42 menit. 

Kebutuhan armada untuk melayani trayek 04 adalah sebanyak 12 

kendaraan. 

e. Trayek 05 

Rute usulan angkutan umum trayek 05 yaitu Terminal mamboro –

Jl.Lanjera – Jl.Trans Sulawesi – Jl.RE. Martadinata – Jl.Yos Sudarso 

– Jl.Cut Mutia – Jl.Rajamoili – Jl.Wahid Hasyim – Jl.Teuku Umar – 

Jl.Gajah Mada – Jl.Sultan Hasanuddin – Jl.Dr.Wahidin – Jl.Imam 

H.Hayyun – Jl.Cik Ditiro – Jl.Tadulako – Jl.Setia Budi – 

Jl.Tombolotutu – Jl.Hang tua – Jl.RE.Martadinata - Jl.Trans Sulawesi 

– Jl.Lanjera - Terminal Mamboro. Panjang lintasan trayek 05 ini 
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adalah 25,7 km, dengan frekuensi 10 kendaraan/jam, headway 6 

menit dan waktu perjalanan 51 menit. Kebutuhan armada untuk 

melayani trayek 05 adalah sebanyak 10 kendaraan. 

 

2. Jenis Kendaraan yang digunakan sebagai angkutan umum usulan adalah 

mobil penumpang umum dengan kapasitas penumpang sebanyak 9 

orang. 

3.  Tarif yang akan ditetapkan dalam pengoperasian angkutan umum 

berbeda-beda pada tiap rute dikarenakan panjang rute yang berbeda. 

Tarif rute trayek 01 adalah sebesar Rp. 7.623, trayek 02 sebesar Rp. 

5.241, trayek 03 sebesar Rp. 6.065, trayek 04 sebesar Rp. 6.787 dan 

trayek 05 sebesar Rp. 6.754. 

 

VI.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis data serta pemecahan masalah maka 

kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut : 

1. Diperlukan pengawasan dalam pelaksanaan operasional angkutan umum 

tersebut dan pengawasan dalam perawatan kendaraan agar tercipta 

keamanan, kenyamanan dan keselamatan dalam pengoperasian angkutan 

umum ini. 

2. Untuk meningkatkan operasional angkutan umum agar dapat 

diselenggarakannya dan dioperasikan secara maksimal, maka perlu 

adanya subsidi dari pemerintah Kota Palu. 

3. Perlu dilakukan evaluasi pelayanan angkutan umum setiap lima tahun, 

karena permintaan atau perubahan pergerakan masyarakat serta 

berubahnya volume lalu lintas. 
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No Evaluasi Revisi 

1 Perbaikan Perbaikan proposal serta penulisan tata naskah, 
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POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA – STTD 

KARTU ASISTENSI 

KARTU ASISTENSI SKRIPSI 

 

111  

Nama : Novin Silvia Agustin 

Notar : XXVI.1.018 

Prodi : D IV Transportasi Darat 

Lanjutan 

Judul Skripsi : Evaluasi Pelayanan Angkutan 

Umum Di Kota Palu 

Dosen Pembimbing : 

Bobby Agung Hermawan, MT. 

 
Tanggal Asistensi : 

28 Juni 2022 

 Asistensi Ke – 5 

 
 

No Evaluasi Revisi 

1 Halaman : 1. Konsultasi terkait penentuan 
rute berdasarkan hasil 
pembebanan vissum 

 

Dosen Pembimbing, 

 
 
 

 
Bobby Agung Hermawan, MT. 
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Nama : Novin Silvia Agustin 

Notar : XXVI.1.018 

Prodi : D IV Transportasi Darat 

Lanjutan 

Judul Skripsi : Evaluasi Pelayanan Angkutan 

Umum Di Kota Palu 

Dosen Pembimbing : 

Bobby Agung Hermawan, MT. 

 
Tanggal Asistensi : 

14 Juli 2022 

 Asistensi Ke – 6 

 
 

No Evaluasi Revisi 

1 Halaman : 1. Konsultasi terkait penentuan 
jenis kendaraan yang akan 
digunakan sebagai moda 
angkutan umum usulan 

2. Konsultasi penggunaan 
skenario demand pesimis dan 
optimis 

 

Dosen Pembimbing, 

 
 
 

 
Bobby Agung Hermawan, MT. 
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Judul Skripsi : Evaluasi Pelayanan Angkutan 

Umum Di Kota Palu 

Dosen Pembimbing : 

Bobby Agung Hermawan, MT. 

 
Tanggal Asistensi : 

16 Juli 2022 

 Asistensi Ke – 7 

 
 

No Evaluasi Revisi 

1 Halaman : 1. Konsultasi kembali terkait 
survei dan penentuan sampel 
untuk scale up ke populasi 

 

Dosen Pembimbing, 

 
 
 

 
Bobby Agung Hermawan, MT. 
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Nama : Novin Silvia Agustin 

Notar : XXVI.1.018 

Prodi : D IV Transportasi Darat 

Lanjutan 

Judul Skripsi : Evaluasi Pelayanan Angkutan 

Umum Di Kota Palu 

Dosen Pembimbing : 

Bobby Agung Hermawan, MT. 

 
Tanggal Asistensi :  

19 Juli 2022 

 Asistensi Ke – 8 

 
 

No Evaluasi Revisi 

1 Halaman : 1. Konsultasi terkait Perhitungan 
BOK dan tarif angkutan umum 
usulan  

 

Dosen Pembimbing, 

 
 
 

 
Bobby Agung Hermawan, MT. 
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Nama : Novin Silvia Agustin 

Notar : XXVI.1.018 

Prodi : D IV Transportasi Darat 

Lanjutan 

Judul Skripsi : Evaluasi Pelayanan Angkutan 

Umum Di Kota Palu 

Dosen Pembimbing : 

Bobby Agung Hermawan, MT. 

 
Tanggal Asistensi :  

28 Juli 2022 

 Asistensi Ke – 9 

 
 

No Evaluasi Revisi 

1 Halaman : 1. Konsultasi terkait kesiapan 
draft dan ppt untuk sidang 
akhir 

 

 

 

 

Dosen Pembimbing, 

 
 
 

 
Bobby Agung Hermawan, MT. 
 

 


